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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak di Era
Digital Perspektif Hukum Keluarga Islam di Indonesia” ini merupakan hasil
penelitian pustaka untuk menjawab pertanyaan: bagaimana tanggung jawab
orang tua kepada anak di era digital? Dan bagaimana tanggung jawab orang tua
kepada anak di era digital perspektif hukum keluarga Islam di Indonesia?.

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan pendekatan kualitatif
melalui pengumpulan data dengan teknik studi dokumen. Selanjutnya data yang
telah dihimpun, diatur dan disesuaikan dengan akar permasalahannya, kemudian
dianalisis menggunakan teori hukum keluarga Islam di Indonesia. Adapun
metodenya adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan pola pikir fungsional
yakni memaparkan data terkait tanggung jawab orang tua kepada anak di era
digital sehingga mempengaruhi pembentukan teori dan pembentukan teori
kembali mempengaruhi data.

Data yang dihasilkan, bahwa di era digital merupakan era di mana
teknologi dan informasi dapat diakses oleh siapapun, dimanapun dan dalam
kondisi apapun, sehingga dapat berdampak positif dan negatif terhadap tanggung
jawab orang tua kepada anak dan perkembangan anak.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa di era digital saat ini, orang tua
bertanggung jawab untuk lebih selektif dalam mengasuh, memelihara, mendidik,
dan melindungi anak.Terlebih di era digital saat ini mereka juga harus memahami
akan teknologi dan sistem informasi. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami
bahwa hukum keluarga Islam di Indonesia tetap relevan digunakan sebagai
rujukan di era digital saat ini, sehingga orang tua harus dapat mengaktualisasikan
hak-hak anak, diantaranya: pemeliharaan atas kehormatan (ḥifẓ al-‘irḑ),
pemeliharaan atas hak beragama (ḥifẓ al-dīn), pemeliharaan atas jiwa (ḥifẓ al-
nafs), pemeliharaan atas akal (ḥifẓ al-‘aql) dan pemeliharaan atas harta (ḥifẓ al-
māl).

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dengan adanya perkembangan di era
digital yang dapat berdampak pada generasi penerus bangsa, baik itu positif
maupun negatif, maka penulis memberikan saran kepada setiap orang tua untuk
lebih giat dan selektif dalam menanggapai perkembangan sistem informasi dan
teknologi, serta orang tua tetap menanamkan nilai-nilai ajaran agama sehingga
memperkuat keyakinan anak untuk selalu melakukan hal yang baik dan terbaik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menaruh perhatian besar pada institusi keluarga. Hal ini dapat

dibuktikan dengan melihat kenyataan bahwa hukum Islam terhadap keluarga

begitu terperinci, mulai dari memilih pasangan hidup, adab berumah tangga

dan tanggung jawab dalam menjalin hubungan suami istri, mengasuh anak,

kematian serta pembagian harta pusaka dan lain-lain.

Pada hakekatnya perkawinan merupakan sunnatullāh yang umum dan

berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun

tumbuh-tumbuhan.1 Islam mengajarkan pada umatnya bahwa perkawinan

merupakan rentetan awal dari pembinaan keluarga dan pencapaian dalam

tujuan perkawinan yang tentunya keluarga sakīnah yang diharapkan tidak lepas

dari perasaan yang dilandasi cinta dan kasih sayang, hal ini seperti yang

tercantum dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 1 tentang perkawinan,

berbunyi : “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang

berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2” selain itu,

Allah telah berfirman dalam surat ar – Rum ayat 213 :

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحمَْ  ونَ ةً إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآياَتٍ لقَِوْمٍ يَـتـَفَكَّرُ وَمِنْ آياَتهِِ أنَْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْـفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَـْهَا وَجَعَلَ بَـيـْ

1 Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 10.
2 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 1.
3 Depaterment Agama, al – Qur’an (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro, 2006), 206.
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Penikahan akan membentuk sebuah keluarga atau rumah tangga yang

didalamnya terdiri dari ayah, ibu, anak-anak atau orang seisi rumah. Masing-

masing anggota keluarga mempunyai peran, hak dan tanggung jawab yang satu

sama lain saling membantu dan melengkapi. Sehingga Suami istri memikul

kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi

dasar dari susunan masyarakat.4

Islam menginginkan perkawinan yang harmonis sehingga terpenuhi

semua hak dan kewajiban anggota keluarga. Kewajiban suami kepada isterinya

yaitu melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Adapun kewajiban isteri

kepada suaminya ialah berbakti lahir batin. Kemudian, kewajiban orang tua

kepada anaknya adalah memelihara, memberi nafkah dan mencukupi keperluan

anak sesuai kemampuannya. Selanjutnya, kewajiban anak kepada kedua orang

tuanya adalah berbakti dan menghormati terhadap bapak ibunya, yang dimulai

sejak anak masih kecil.5

Pemeliharaan anak dalam bahasa Arab disebut dengan istilah hadanah.

Hadanah6 yaitu melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, baik

laki-laki maupun perempuan, atau yang sudah besar tetapi belum mumayiz,

4 UU Perkawinan..., pasal 30.
5 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata Buat Anak-anakku (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), 145.
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3 (Jakarta: Balai
Pustaka: 2007), 380.
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menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, menjaganya dari sesuatu

yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya, agar

mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan memiliki tanggung jawab.7

Hadhanah berbeda maksudnya dengan pendidikan (tarbiyah). Dalam

hadanah disamping terkandung pengertian pemeliharaan jasmani dan rohani,

terkandung pula pengertian pendidikan terhadap anak. Pendidik mungkin

terdiri dari keluarga si anak dan mungkin juga bukan dari keluarga si anak dan

ia merupakan pekerja professional, sedangkan hadanah dilaksanakan dan

dilakukan oleh keluarga si anak. Hadanah merupakan hak hadin sedangkan

pendidikan belum tentu merupakan hak dari pendidik.8

Anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,

termasuk yang masih dalam kandungan.9 Sedangkan menurut KHI, anak

adalah orang yang belum genap 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah

menikah dan karenanya belum mampu untuk berdiri sendiri.10

Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap

anaknya sebagaimana amanah dalam undang-undang pasal 26 ayat 1 huruf (a)

UU No. 35 Tahun 2014 perubahan atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak : “Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:

7 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), 176.
8 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat..., 176.
9 Undang-Undang No. 35 tahun 2014 perubahan atas Undang-Undang No. 23 tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat 1.
10 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 2007), 151.
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mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi Anak.”11, hal ini juga sesuai

dengan perintah Allah dalam surah an Nisa’ ayat 9 :12

يدًاالَّذِينَ لَوْ تَـركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ فَـلْيَتـَّقُوا اللَّهَ وَلْيـَقُولُوا قَـوْلا سَدِ وَلْيَخْشَ 

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Peranan keluarga, terutama yang diperankan oleh orang tua merupakan

pendidik utama dan pertama bagi manusia,13 dan keluarga merupakan

lingkungan pertama yang dialami oleh anak dalam berinteraksi serta disinilah

anak mendapatkan nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan di dalamnya. Oleh

sebab itu, orang tua mempunyai tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai

dan kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.

Namun, pada permasalahannya adalah bagaimana dengan peran tua yang

kurang mengetahui dan faham akan tanggung jawab terhadap anaknya yang

sesuai dengan ajaran agama Islam dan terlebih dengan perkembangan dunia

digital sat ini.

Di era digital ini perkembangan teknologi semakin berkembang dengan

pesat sesuai dengan perkembangan zaman. Alat-alat teknologi bukan menjadi

alat-alat yang langka untuk ditemukan. Hampir semua aktifitas yang

berhubungan dengan pendidikan, sosial-budaya, olahraga, ekonomi maupun

politik selalu memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk mencari informasi

11 UU Perlindungan Anak..., pasal 26 Ayat 1 Huruf (a).
12 Depaterment Agama, al – Qur’an..., 78.
13 Muchsin, Menggagas Etika Dan Moral Di Tengah Modernitas (Surabaya: CV. Adis, 2002), 25.
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dan membantu melaksanakan setiap kegiatan-kegiatannya dalam pemecahan

suatu masalah.

Pengguna teknologi yang sering kita jumpai sekarang ini adalah anak-

anak. Mereka tampak asik dengan teknologi canggih yang ada di tangan. Anak-

anak biasa mendapatkan teknologi canggih dari kedua orangtuanya. Kedua

orangtua sengaja memberikan teknologi canggih kepada anaknya. Yang

pertama untuk kemudahan komunikasi. Namun anak-anak terkadang salah

menggunakan teknologi yang telah diberikan untuknya. Dan anak-anak lebih

cepat untuk menguasai teknologi canggih yang mereka miliki. Bahkan, orang

tua mereka belum tentu bisa mengoperasikan gadget yang dimiliki oleh anak-

anaknya.

Anak-anak lebih cepat dalam menguasai gadget daripada orangtuanya.

Namun, penggunaan gadget di kalangan anak-anak sering berdampak negatif.

Karena anak-anak lebih cepat beradaptasi dengan teknologi yang ada. Sehingga

anak-anak sering terlena dengan kecanggihan teknologi. Anak-anak yang

sering menggunakan teknologi, seringkali lupa dengan lingkungan sekitarnya.

Mereka lebih memilih berhadapan dengan teknologi canggih yang mereka

punya dibandingkan dengan bermain bersama teman-teman di taman bermain

atau di lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

Penggunaan teknologi terhadap anak-anak dalam hasil penelitian yang

berjudul "Keamanan Penggunaan Media Digital pada Anak dan Remaja di

Indonesia" yang dilakukan oleh lembaga PBB untuk anak-anak, UNICEF,

bersama para mitra, termasuk Kementerian Komunikasi dan Informatika dan
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Universitas Harvard, Amerika Serikat mencatat pengguna internet di Indonesia

yang berasal dari kalangan anak-anak dan remaja diprediksi mencapai 30 juta

dan dalam Penelitian ini juga mencatat ada kesenjangan digital yang kuat

antara anak dan remaja yang tinggal di perkotaan dengan yang tinggal di

pedesaan. Data tersebut merupakan hasil penelitian studi dengan menelusuri

aktivitas online dari sampel anak dan remaja yang melibatkan 400 responden

berusia 10 sampai 19 tahun di seluruh Indonesia dan mewakili wilayah

perkotaan dan pedesaan. Sebanyak 98 persen dari anak dan remaja mengaku

tahu tentang internet dan 79,5 persen di antaranya adalah pengguna internet.

Dalam penelitian ini terlihat ada sekitar 20 persen responden yang tidak

menggunakan internet.14

Penggunaan gadget terhadap anak yang begitu banyak dan diselingi

dengan orang tua yang kuarang aktif mengawasi anak serta memberikan

pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga hal ini membawa

dampak pada Gangguan perkembangan psikologis termasuk sifat agresif,

asosial, dan sulit focus terhadap anak, dikarenakan oleh minimnya interaksi

sosial pada anak yang cenderung lebih asyik bermain dengan gadget.

Sedangkan, keterlambatan tumbuh kembang meliputi delay speech serta

gangguan pertumbuhan fisik yang disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik.

Anak-anak yang terlalu sering menggunakan gadget sejak dini

terutama untuk bermain game, juga cenderung memiliki kepribadian yang

rapuh berupa tidak mandiri, cengeng, daya juang rendah, sulit menyelesaikan

14 Aditya panji, “Hasil Survei Pemakaian Internet Remaja Indonesia”,
https://tekno.kompas.com/read/2014/02/19/1623250/Hasil.Survei.Pemakaian.Internet.Remaja.I
ndonesia, “ 28 maret 2018”.
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7

masalah, dan bersikap instan. Permainan di dalam gadget yang selalu

menyediakan pilihan instan untuk menyelesaikan masalah menyebabkan anak-

anak memiliki pribadi yang demikian. Sedang ketika menghadapi masalah di

kehidupan nyata, anak sering dihadapkan pada berbagai pilihan yang tidak

mudah dan harus menghadapi orang lain dengan berbagai karakter dan

kepentingan.15

Dampak negatif selain pada psikologis dan tumbuh kembang anak,

Menurut Yohana berdasar pantauan kementeriannya bersama lembaga

pemantau dan analisis media daring, Katapedia, pada periode September-

November 2016 saja, tercatat ada 1.200 cuitan di twitter mengenai pronografi

anak. Data ini yang tercacat, bagaimana dengan yang tidak tercatat?.

Kemungkinan lebih banyak lagi. Sedangkan menurut data dari Komisioner

Bidang Pornografi dan Cybercrime Komisi Perlindungan Anak Indonesia (

KPAI) Margaret Aliyatul Maimunah mengatakan, sepanjang 2017 tercatat ada

sebanyak 514 laporan kasus pornografi dan cybercrime yang masuk ke KPAI.16

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik dan

menganggap perlu untuk melakukan penelitian atas wacana tersebut dengan

judul penelitian skripsi “Tanggung Jawab Orang Tua kepada Anak di Era

Digital Perspektif Hukum Keluarga Islam di Indonesia”.

15 Rita pranawati, “menjadi orang tua di era digital”,
https://ritapranawati.id/2018/03/20/menjadi-orangtua-di-era-digital/, “28 maret 2018”.
16KPAI, “era digital jaman now membuat para ibu harap cemas”,
http://www.kpai.go.id/berita/era-digital-jaman-now-membuat-para-ibu-harap-harap-cemas/ “28
maret 2018”.
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang, maka

identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Tanggung jawab orang tua dalam mengasuh, memelihara, mendidik, dan

melindungi anak di era digital.

2. Kebijakan pemerintah dalam mengayomi anak akibat pengaruh era digital.

3. Perkembangan dan pertumbuhan anak di era digital.

Sehubungan dengan adanya banyak permasalahan diatas, maka untuk

memberikan arah yang jelas terhadap penelitian, sehingga diberikan batasan

masalah. Adapun batasan masalahnya sebagai berikut:

1. Deskripsi tentang tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital.

2. Tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital menurut perspektif

hukum keluarga Islam di Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

yang menjadi perumusan masalahnya adalah penulis akan membatasi

penelitian ini pada persoalan analisis hukum keluarga Islam terhadap tanggung

jawab orang tua kepada anak di era digital. Adapun perumusan masalahnya

sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital ?

2. Bagaimana tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital menurut

perspektif hukum keluarga Islam di Indonesia ?
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D. Kajian Pustaka

Dalam kajian yang membahas tentang “Tanggung Jawab Orang Tua

Kepada Anak di Era Digital Perspektif Hukum Keluarga Islam di Indonesia”

memang bukan satu-satunya dan pertama kali dilakukan. Karena dari literatur

ilmiah maupun buku-buku yang telah peneliti telaah, ada beberapa yang

membahas masalah yang sama walaupun dalam porsi dan spesifikasi yang

beragam. Oleh karena itu untuk mengetahui originalitas penelitian ini, peneliti

akan mengemukakan penelitian terdahulu antara lain :

1. Skripsi yang berjudul “Penetapan Hak Hadanah Anak Yang Belum

Mumayiz Kepada Ayah (Analisis Putusan Pengadilan Agama Purwokerto

Nomor: 0295/Pdt.G/2015/PA.Pwt)” yang ditulis oleh Anggun Retno

Wardani (2016). Dalam skripsi ini membahas terkait tinjauan Islam

terhadap putusan Pengadilan Agama Purwokerto Nomor:

0295/Pdt.G/2015/PA.Pwt tentang hak hadanah anak yang belum mumayiz

yang jatuh kepada ayah. Sehingga dalam skripsi ini hanya fokus pada

putusan Pengadilan Agama Purwokerto Nomor: 0295/Pdt.G/2015/PA.

Pwt.17

2. Skripsi yang berjudul “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap

Kesejahteraan Anak Ditinjau Dari Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979

Tentang Kesejahteraan Anak (Studi pada Tunawisma Di Kota Bengkulu)”

yang ditulis oleh Ardani Mahendra (2014). Dalam skripsi ini fokus pada

orang tua sebagai letak pertama dalam bertanggung jawab atas

17 Anggun Retno Wardani ,“ Penetapan Hak Hadanah Anak Yang Belum Mumayiz Kepada Ayah
(Analisis Putusan Pengadilan Agama Purwokerto Nomor: 0295/Pdt.G/2015/PA.Pwt)” (Skripsi--
IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2016), V.
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terwujudnya kesejahteraan anak baik secara rohani, jasmani, maupun

sosial dan juga untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan orang tua

dalam mensejahterakan anak-anak di Kota Bengkulu.18

3. Skripsi yanag berjudul “Analisis Maslahah Terhadap Tanggung Jawab

Orang Tua Dalam Perlindungan Anak Terlantar Dari Hasil Nikah Siri

(Studi Kasus di Desa/ Kelurahan Bongkaran Kecamatan Pabean Cantian

Kota Surabaya)” yang ditulis oleh Lusi Ratnasari (2017). Dalam skripsi ini

lebih fokus pada penerapan perlindungan anak yang terlatar akibat nikah

sirih yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, sehingga banyak orang tua

di Desa Bongkaran Kecamatan Pabean Cantian Kota Surabaya yang lalai

terhadap tanggung jawabnya.19

4. Skripsi yang berjudul “Kekerasan Terhadap Anak Dalam Keluarga

(Tinjauan Hukum Islam Terhadap UU No. 23 Tahun 2002)” yang ditulis

oleh Edwin Ristianto (2010). Dalam Skripsi ini lebih fokus pada

pembahasan kekerasan terhadap anak dalam keluarga khususnya orang tua

yang diatur dalam UU perlindungan anak tahun 2002 menuai banyak pro-

kontra dikalangan umat Islam. Hal ini disebabkan dalam Undang-Undang

tersebut tidak ada toleransi ruang dan waktu bagi tindak kekerasan

18 Ardani Mahendra, “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Kesejahteraan Anak Ditinjau Dari
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak (Studi pada Tunawisma Di
kota Bengkulu)” ( Skripsi -- Universitas Bengkulu, Bengkulu, 2014), xii.
19 Lusi Ratnasari, “Analisis Maslahah Terhadap Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Perlindungan
Anak Terlantar Dari Hasil Nikah Siri (Studi Kasus di Desa/ Kelurahan Bongkaran Kecamatan
Pabean Cantian Kota Surabaya)” ( Skripsi – UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), VI.
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terhadap anak, namun dalam Islam selagi mengandung unsur perdidikan

itu diperbolehkan dengan ketentuan tertentu. 20

Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat diketahui bahwa skripsi ini

bukan merupakan plagiasi skripsi dari penelitian sebelumnya, walaupun

secara umum semuanya berkaitan dengan anak, akan tetapi dalam

pembahasannya masing-masing skripsi ini mempunyai kekhususan

masing-masing, sehingga memiliki keutamaan dan kelebihan masing-

masing. Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini hanya akan

menfokuskan permasalahan yang terjadi pada tanggung jawab orang tua

kepada anak di era digital dengan menggunakan perspektif hukum

keluarga Islam di Indonesia.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital.

2. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital

menurut perspektif hukum keluarga Islam di Indonesia.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini mempunyai banyak kegunaan dan manfaat, baik untuk

kalangan akademisi maupun non akademisi. Kegunaan penelitian yang di

20 Edwin Ristianto, “Kekerasan Terhadap Anak Dalam Keluarga (Tinjauan Hukum Islam
Terhadap UU No. 23 Tahun 2002)” (Skripsi-- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010), ii.
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maksud dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu ditinjau dari segi

teoritis dan praktis.21

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah sumber

referensi, memperkaya pengetahuan dan memperkuat keilmuan bagi

pembaca pada umumnya sehingga bisa memberikan kontribusi dalam

menentukan sikap untuk menghadapi permasalahan tanggung jawab orang

tua kepada anak di era digital dengan pandangan hukum keluarga Islam di

Indonesia.

2. Secara praktis

Secara subtansi, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mempunyai

kegunaan antara lain :

a. Dapat memberikan sumbangsi ilmu dan bekal pengabdian kepada

masyarakat khususnya orang tua tentang tanggung jawab orang tua

kepada anaknya di era digital saat ini sehingga dapat meminimalisir

pengaruh buruk yang terjadi akibat kecanggihan teknologi dan sistem

informasi saat ini.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukkan atau referensi dari pada

solusi hukum dari gejala dan peristiwa hukum yang sangat bervariatif

seperti dunia digital saat ini, khususnya terhadap masalah-masalah

kontemporer.

21 Wiratna sujarweni, metodelogi penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 56.
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c. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang luas khususnya di

bidang hukum keluarga Islam di Indonesia berdasarkan atas uji teori

yang digunakan untuk menganalisis tanggung jawab orang tua kepada

anak di era digital.

G. Definisi operasional

Definisi operasional diperlukan untuk memperjelas arah pembahasan

masalah yang dibahas. Dari beberapa pemaparan di atas terdapat beberapa

istilah yang perlu dijelaskan untuk mengurangi kesalahpahaman dalam

memahami pembahasan dan memperjelas pembahasan dalam penelitian ini,

diantaranya yaitu :

1. Tanggung jawab orang tua: merupakan bentuk usaha sebagai perwujudan

atas kewajiban suami istri kepada anak biologisnya dalam mengasuh,

mendidik dan mengawasi anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan

jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya.

2. Anak : yaitu anak yang dilahirkan oleh kedua orang tua biologisnya dari

usia anak-anak hingga berusia akil baligh atau anak tersebut menikah.

3. Era digital : merupakan suatu masa dimana informasi apapun, baik itu

buruk dan bagus dapat diakses tanpa batas. Akses terhadap informasi ini

bisa dilakukan kapanpun, dimanapun, dan dari siapapun itu. Bahkan dengan

adanya arus informasi yang sangat cepat melalui internet, membuat orang

akan menjadi lebih mudah dalam mencari informasi yang diinginkan,

apapun itu.
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4. Hukum keluarga Islam di Indonesia : yaitu hukum yang mengatur hubungan

antar anggota keluarga dengan mengunakan landasan hukum Islam (Al-

Qur’an, Hadist dan kitab-kitab Fiqh) dan Undang-Undang yang ditetapkan

oleh Pemerintah.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau tahapan-tahapan yang dapat

memudahkan seorang penulis dalam melakukan penelitian, dengan tujuan

dapat menghasilkan penelitian yang berbobot dan berkualitas. Metode

penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain

penelitian yang digunakan.22

Dalam metode penelitian menjelaskan rancangan penelitian yang

meliputi prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu

penelitian, sumber data, serta dengan cara apa data tersebut diperoleh dan

diolah atau dianalisis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini haruslah memuat :

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

berjenis penelitian kepustakaan (library research). Yang dimaksud dengan

penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan data-data dari

buku maupun kitab yang sesuai dengan judul skripsi sebagai sumber

kajian. Untuk memperoleh validasi data, maka teknik pengumpulan data

yang relevan menjadi satu hal yang sangat penting.

22 Wirana Sujarweni, Metodologi Penelitian...., 05.
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Adapun metode penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Disebut

kualitatif karena datanya bersifat verbal (secara sentence), meneliti pada

kondisi objek yang alamiah. Analisis kualitatif tidak menggunakan rumus

statistik. Disebut deskriptif karena menggambarkan atau menjelaskan

secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara cermat.23

Adapun data yang diperlukan oleh peneliti merupakan referensi-referensi

atau buku-buku yang menjelaskan tentang tanggung jawab orang tua dan

hak anak di era digital. Setelah data terkumpul, maka akan dianalisa

sehingga mencapai sebuah kesimpulan.

2. Sumber Data24

a. Data Primer

Data primer adalah data pokok yang menjadi acuan dalam

sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber data primer

berupa:

1) Berita “KPAI” Komisi Perlindungan Anak Indonesia, dengan judul

‘Era Digital Jaman Now: Membuat Para Ibu Harap-Harap cemas’.

2) Jurnal yang ditulis oleh Rita Pranawati dengan judul “Menjadi

Orang Tua di Era Digital”.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan

terhadap bahan hukum primer yaitu berupa literatur hukum, antara lain:

23 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 48.
24 Sumber Data adalah sumber dari mana data akan digali, baik primer maupun sekunder. Sumber
tersebut bisa berupa orang, dokumen, pustaka, barang, keadaan, atau lainnya., (Tim Penyusun
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2014), 9.
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1) Buku “Fiqh Munakahat”, Karya Abdul Rahman Ghozali.

2) Buku “Fiqih Sehari-Hari”, karya Saleh al-Fauzan.

3) Buku “Fiqhus sunnah”, karya Sayyid Sabiq.

4) Buku “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem

Peradilan Pidana Anak Di Indonesia ”, Karya Maidi Gultom.

5) Buku “Hak Anak Dalam Islam”, karya Abdur Rozak Kusein.

6) Buku “Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer”, karya

Satria Effendi M. Zein.

7) Buku “Membangun Rumah Dengan Takwa”, Karya Aidh

‘Abdullah al-Qarni.

8) Buku “Mendidik Anak Perempuan”, karya Abdul Mun’im Ibrahim.

9) Buku “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender”, karya

Mufida Ch.

10) Buku “Keluarga Muslim”, karya Hammudah ABD Al’ati.

c. Data tersier

Data Tersier yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus hukum.25

3. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat

menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan pengumpulan

data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data yang

25 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 106
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dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah suatu teknik untuk menghimpun data

melalui data tertulis dengan menggunakan konten analisis.26 Data yang

akan diteliti meliputi beberapa literature terkait tanggung jawab orang

tua kepada anak di era digital, baik buku-buku maupun kitab-kitab fiqh.

Selain itu, peneliti tetap merujuk terhadap naṣh-naṣh yang terdapat di

dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai rujukan wajib dalam penelitian ini

dan Undang-Undang yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia.

4. Tehnik Pengolahan Data.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan

memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi

kesesuaian, keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, kejelasan

serta relevansinya dengan permasalahan.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sedemikian rupa

sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan

masalah.

26 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Uneversitas Indonesia UI-Press,
2010), 21.
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5. Tehnik Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dalam penelitian terkumpul, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data. Peneliti akan menganalisisnya dengan

menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dikatakan sebagai

deskriptif karena menggambarkan dan menguraikan terhadap segala sesuatu

yang berhubungan dengan tanggung jawab orang tua kepada anak di era

digital.

Adapun dalam menentukan pola pikir, penulis cenderung

menggunakan pola pikir fungsional, artinya menunjukkan adanya suatu

interaksi pengaruh antara data dan perkiraan teoritis. Jadi hal ini,

memaparkan data terkait tanggung jawab orang tua kepada anak di era

digital sehingga mempengaruhi pembentukan teori dan pembentukan teori

kembali mempengaruhi data.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami apa yang ada dalam skripsi ini,

maka sistematikanya dapat dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing bab

terdiri dari sub-sub yang satu sama lainnya saling berkaitan, sehingga

terperinci sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi

operasional, metode penelitian, sistematika pembahasan.
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Bab kedua, menjelaskan mengenai perspektif hukum keluarga Islam di

Indonesia dengan menggunakan hukum keluarga islam (Al-Qur’an, Hadist dan

kitab-kitab fiqh) dan Undang-Undang yang telah ditetapkan oleh Pemerintah

terkait tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital.

Bab ketiga, penulis mendeskripsikan perkembangan era digital,

problematika praktik tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital serta

dampak yang terjadi akibat perkembangan era digital baik positif maupun

negatif terhadap anak sebagai hal pokok yang dianalisis.

Bab keempat, berisi analisis data penelitian yang merupakan hasil dari

penelitian yang peneliti sajikan dalam karya tulis ini, yang didalamnya

diungkapkan dan dijelaskan terkait bagaimana tanggung jawab orang tua

kepada anak di era digital yang ditinjau menggunakan perspektif hukum

keluarga Islam di Indonesia.

Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran,

kesimpulan yang akan menjawab pokok-pokok permasalahan yang terdapat

dalam rumusan masalah dan berisi tentang saran-saran yang menjadi agenda

pembahasan yang lebih lanjut dimasa yang akan datang.
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BAB II

TANGGUNG JAWAB ORANG TUA KEPADA ANAK DALAM HUKUM

KELUARGA ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak Prespektif Hukum Keluarga

Islam.

1. Pengertian Tanggung Jawab.

Istilah dalam Islam tanggung jawab merupakan amanah. Tanggung

jawab diartikan sebagai usaha manusia untuk melakukan amanah secara

cermat, teliti, memikirkan akibat baik dan buruknya, untung rugi dan

segala hal yang berhubungan dengan perbuatan tersebut secara transparan

menyebabkan orang percaya dan yakin, sehingga perbuatan tersebut

mendapat imbalan baik maupun pujian dari orang lain.1

Pada prinsipnya tanggung jawab dalam Islam itu berdasarkan atas

perbuatan seseorang itu sendiri sebagaimana ditegaskan dalam surat Al

Mudatstsir ayat 382 :

كُلُّ نَـفْسٍ بمِاَ كَسَبَتْ رَهِينَةٌ 
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya”

Segala perbuatan setiap orang, baik pada waktu, tempat dan

kondisi-kondisi tertentu akan berdampak atau berpengaruh pada orang

lain. bahkan sampai dia meninggal akan tetap diminta tanggung jawabnya

1 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Prespektif Al-Quran, (Jakarta:Amzah, 2007), 104.
2 Depaterment Agama, al – Qur’an (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro, 2006), 576.
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selama dia hidup. Oleh karena itu, selayaknya setiap manusia tidak

meremehkan perbuatan baik sekecil apapun dan tidak gegabah berbuat

dosa walau sekecil biji sawi. Karena di dalam surat Al An’am ayat 164

menegaskan3 :

هَا وَلاَ تَزرُِ وَازرِةٌَ وِزْرَ أُخْرَىوَلاَ تَكْسِبُ كُلُّ نَـفْسٍ إِلاَّ عَ  لَيـْ
Artinya: “Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri dan seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.”

Berangkat dari hal tersebut, seharusnya setiap manusia

meninggalkan ilmu yang bermanfaat, sedekah jariyah atau anak yang

sholeh, kesemuanya itu akan meninggalkan bekas kebaikan selama masih

berbekas sampai kapanpun. Dari sini jelas bahwa Orang yang berbuat baik

atau berbuat jahat akan mendapat pahala atau menanggung dosanya,

ditambah dengan pahala atau dosa orang-orang yang meniru perbuatannya.

2. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak.

Keluarga adalah sebuah tatanan fitrah yang Allah tetapkan bagi jenis

manusia. Bahkan para Rasul dan Nabi Allah pun menjalani hidup

berkeluarga. Hal itu membuktikan bahwa keluarga adalah sebuah institusi

suci,mengandung hikmah dan memiliki misi ilahiah secara abadi.

Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskan orang tua untuk

bertanggung jawab, bahkan mengharuskan orang tua menyelengggarakan

sosialisasi, memberikan arah pendidikan, pengisian jiwa yang baik dan

bimbinngan kejiwaan. karena anak adalah anugerah dan amanah dari Allah

3 Depaterment Agama, al – Qur’an..., 150.
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SWT yang harus di pertanggung jawabkan oleh setiap orang tua dalam

berbagai aspek kehidupannya.

Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang diberikan kepada

setiap orang tua, anak juga buah hati, anak juga cahaya mata, tumpuan

harapan serta kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi mendatang yang

mewarnai masa kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan dimasa

mendatang. Anak juga merupakan ujian bagi setiap orang tua.4

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 28 yang

berbunyi5 :

نَةٌ وَأَنَّ اللَّهَ عِنْدَهُ أَجْرٌ عَ ... اَ أمَْوَالُكُمْ وَأَوْلادكُُمْ فِتـْ ....ظِيمٌ وَاعْلَمُوا أنمََّ
Artinya : “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala
yang besar.” (QS.al-Anfal ayat 28).

Ayat tersebut diatas, menjelaskan salah satu ujian yang diberikan

Allah kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap

orang tua hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah

yang diberikan Allah Swt sekaligus menjadi batu ujian yang harus

dijalankan. Jika anak yang di didik mengikuti ajaran Islam maka orang tua

akan memperoleh ganjaran pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas menjadikan orang tua sebagai pusat

kehidupan rohani si anak juga sebagai penyebab berkenalnya dengan alam

luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari

terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya di permulaan hidupnya

4 M. Nippan Abdul Hali, Anak shaleh Dambaan Keluarga,(Yogyakarta: Mitra Pustaka,2003), 76.
5 Depaterment Agama, al – Qur’an..., 180.
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dahulu. Jadi, orang tua atau ibu dan bapak memegang peranan yang

penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak, sehingga Allah

SWT memperingatkan kepada semua orang tua untuk menjaga anaknya

dalam surah At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut6 :

هَا مَلاَئِكَ  غِلاَظٌ ةٌ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا قُوا أنَْـفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ وَالحِْجَارةَُ عَلَيـْ
)٦(شِدَادٌ لاَ يَـعْصُونَ اللَّهَ مَا أمََرَهُمْ وَيَـفْعَلُونَ مَا يُـؤْمَرُونَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(
Q.S.at-Tahrim/66:6).

Adapun terkait dengan tanggung jawab orang tua kepada anak

adalah sebagai berikut7:

1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak

memerlukan makan, minum dan perawatan, agar ia dapat hidup secara

berkelanjutan.

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah

maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya

lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan

yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa, ia

6 Depaterment Agama, al – Qur’an..., 560.
7 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peranan Orangtua Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Anak, (Yogyakarta: Kanisinus,1985), 98.
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mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain serta melaksanakan

kekhalifahannya.

4. Membahagiakan anak untuk dunia akhirat dengan memberinya

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir

hidup muslim. Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan

membina anak secara terus menerus perlu dikembangkan kepada

setiap orang tua, mereka juga perlu dibekali teori-teori pendidikan

modern sesuai dengan perkembangan zaman.

3. Hak Anak.

Menelantarkan dan mensia-siakan anak sangat dilarang agama.8

Untuk itu anak dibutuhkan perlindungan anak, perlindungan anak

bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup,

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan

harkat dan martabat kemanusiaan. Islam menyadari pentingnya

pemenuhan hak-hak dasar anak demi kepribadian anak. Di dalam ayat al

qur’an, hadist- hadist, maqal para sahabat yang menyerukan untuk

melindungi hak-hak anak.9

Melindungi hak anak adalah amanah.10 Dalam Islam hak anak adalah

bagian dari hak asasi manusia yang harus dijamin, dilindungi dan dipenuhi

baik oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara.11 Ada

8 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Menurut Prespektif Islam, (Jakarta: KPAI, 2007), 2.
9 Ibid., 3.
10 Ibid., 25.
11 Ibid., 51.
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lima hak asasi manusia dalam Islam. Hak asasi tersebut dikenal dengan

sebutan adh-dharuriyatu khamsin. Diantara hak-hak tersebut adalah

Pertama, pemeliharaan atas kehormatan (ḥifẓ al-‘irḑ) dan

keturunan/nasab (hifdzun nasl). Didalam islam Ini dilakukan melalui:

pemberian indentitas (nama), memberikan silsilah keturunan (nasab) dan

memelihara dan memberikan nafkah kepada anak.

Kedua, pemeliharaan atas hak beragama (ḥifẓ al-dīn). Ini dilakukan

oleh orang tua sejak berada dalam kandungan dengan cara membiasakan

mendengar dan membaca kalimat-kalimat thoyibah seperti membaca

alqur’an dan sholawat nabi.

Ketiga, pemeliharaan atas jiwa (ḥifẓ al-nafs). Ini dilakukan sejak

anak berada dalam kandungan yaitu dengan memenuhi kebutuhan

makanan gizi lengkap dan seimbang serta vitamin (multivitamin) intinya

menjaga kesehatan anak seperti menyusui, mencukur rambut bayi,

menjauhkan anak dari penyakit dan mengobatinya, makan dan muinum

secara sehat.

Keempat, pemeliharaan atas akal (ḥifẓ al-‘aql). Hak menberikan

pendidikan yang bersifat komprehensif yaitu akal, mental dan spritual.

Kelima, pemeliharaan atas harta (ḥifẓ al-māl). Ini dilakukan melalui:

meneyediakan baitul mal dan zakat, memberikan jaminan keluarga, dan

meyediakan lapangan kerja. 12

12 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Menurut Prespektif Islam, (Jakarta: KPAI, 2007), 95-103.
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Dalam Islam terdapat beberapa petunjuk tentang perlindungan

terhadap hak-hak anak. Sejumlah ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW

secara garis besar mengemukakan hak-hak anak sebagai berikut :

1. Hak anak dalam mendapatkan asuhan dan pemeliharaan.

Setiap anak dilahirkan memerlukan perawatan, pemeliharaan,

dan pengasuhan untuk mengantarkannya menuju kedewasaan.

Pembentukan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh cara perawatan dan

pengasuhan anak sejak dia dilahirkan. Tumbuh kembang anak

diperlukan perhatian yang serius, terutama masa-masa sensitif anak,

misalnya balita (bayi dibawah lima tahun). Pertumbuhan kesehatan

mengalami masa-masa rawan penyakit karena ketahan fisiknya masih

lemah.13

Demikian pula perkembangan psikologis anak juga mengalami

fase-fase yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai

dengan tingkat perkembangan jiwanya. Lingkungan terutama orang

tua memiliki andil yang cukup besar dalam menentukan tumbuh

kembang anak. Keteladanan langsung dari orang tua baik ayah

maupun ibu dalam membentuk kepribadian anak menjadi kata kunci

yang harus ditekankan.14

Oleh karena itu hak pengasuhan anak secara ideal adalah oarang

tua sendiri, kecuali ada halangan syara’ yang mengharuskan

13 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN-Malang Press, 2008),
308.
14 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 40.
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pindahnya hak asuh orang tua kepada orang lain yang lebih menjamin

tumbuh kebang anak dengan baik.

2. Hak anak dalam kepemilikan harta benda.

Hukum islam menepatkan anak yang baru dilahirkan telah

menerima hak waris. Hak waris maupun harta benda lainnya, tentu

belum dapat dikelola oleh anak karena keterbatasan kemampuan untuk

melakukannya. Karena itu orang tua terhadap amanat ini dapat

mengelola hak atas harta benda anak untuk sementara waktu sampai ia

mampu untuk mengelola sendiri. untuk menjaga kemaslahatan dan

melindungi hak properti ini15, Allah berfirman dalam surah Al-

Baqarah ayat 12016:

وَلَنْ تَـرْضَى عَنْكَ الْيـَهُودُ وَلا النَّصَارَى حَتىَّ تَـتَّبِعَ مِلَّتـَهُمْ قُلْ إِنَّ هُدَى اللَّهِ هُوَ الهْدَُى 
وَلئَِنِ اتَّـبـَعْتَ أهَْوَاءَهُمْ بَـعْدَ الَّذِي جَاءَكَ مِنَ الْعِلْمِ مَا لَكَ مِنَ اللَّهِ مِنْ وَليٍِّ وَلا نَصِيرٍ 

Artinya : “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka.
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk
(yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak
lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu”.

3. Hak anak dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran.

Semua anak yang terlahir di dunia mendapatkan hak untuk

memperoleh pendidikan dan pengajaran. Hak pendidikan ini bagi anak

bersifat konprehensif, baik dalam mengembangkan nalar berfikirnya,

menentukan sikap dan perilaku yang mulia, memiliki keterampilan

15 Mufidah, Psikologi..., 309.
16 Depaterment Agama, al – Qur’an..., 120.
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untuk kehidupannya, dan menjadikan sebagai manusia yang memiliki

kepribadian yang baik.

Pendidikan bagi anak merupakan kebutuhan vital yang harus

diberikan dengan cara-cara yang bijak untuk menghantarkannya

menuju kedewasaan yang baik. Kesalahan dalam mendidik anak di

masa kecil akan mengakibatkan rusaknya generasi yang akan datang.17

Kedua orang tua turut mempengaruhi pembentukan kepribadian anak

yang paling besar pengaruhnya terhadap anak. Sebagaimana hadist

Nabi SAW dalam shohih bukhari no.1296 menegaskan18:

عَلَى عَنْ أَبيِ هُرَيْـرةََ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ 
هِ أوَْ يُـنَصِّراَنهِِ أوَْ يمَُجِّسَانهِِ كَمَثَلِ الْبَهِيمَةِ تُـنْتَجُ الْبَهِيمَةَ هَلْ تَـرَى الْفِطْرةَِ فأَبََـوَاهُ يُـهَوِّدَانِ 

فِيهَا جَدْعَاءَ 
Artinya : “Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang
melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian
melihat ada cacat padanya?”.

4. Hak anak untuk mendapatkan perawatan dan perlakuan sosial.

Salah satu perbuatan yang amat dianjurkan dalam Islam adalah

menunjukkan kasih sayng dan memelihara anak sebaik-baiknya.

Tanggung jawab kedua orang tua merupakan perioritas utama. Sesuai

dengan perintah Rosulullah, si bayi harus mulai diberi makanan, nama

17 Mufidah, Psikologi..., 311.
18 Abū ‘Abdillah Muḥammad ibn Ismā’īl ibn Ibrāhīm bin Mughīrah bin Bardizbah al-Bukhāri, Ṣahīh
al-Bukhāri Juz I, (Riyadh: Dār al-Salam, 2008), 61
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yang baik, serta rambut kepalanya dicukur, setelah berumur 7 hari.

Semua itu dimaksudkan agar anak nantinya tumbuh subur dan sehat.19

Lepas dari semua itu orang tua haruslah dengan senang hati

memikul tanggung jawab, memelihara dan membesarkan anak itu.

Orang tua tidak sekedar memberi petunjuk dengan kata-kata, tapi juga

lewat perbuatan. Kenyataannya, setiap orang tua sholih selalu

tercemin juga pada anaknya.

Tanggung jawab serta kasih sayang terhadap anak merupakan

masalah yang amat penting dalam agama. Bahkan jika tidak ada

satupun keluarga dekat yang mampu merawat anak, tanggung jawab

itu harus dipikul bersama-sama oleh masyarakat muslim, baik

lembaga pemerintah atau orang biasa.

B. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak Prespektif Hukum Positif Di

Indonesia.

1. Pengertian Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau

perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab

juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.

kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan tanggung

jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab, maka ada pihak lain yang

memaksakan tanggung jawab itu. Dengan demikian tanggung jawab itu

19 Mahmudah, Keluarga Muslim, (Surabaya: PT. Bina Offset, 1994), 256.
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dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi pihak yang berbuat dan dari sisi

kepentingan pihak lain.20

Di kalangan para sarjana, baik praktisi maupun akademisi, tanggung

jawab diistilahkan “responsibility” (verantwoordelijkheid) maupun

“liability” (aansprakelijkheid). Tanggung jawab menurut pengetian hukum

adalah kewajiban memikul pertanggung jawaban dan memikul kerugian

yang diderita (bila dituntut) baik dalam ranah hukum maupun

administrasi.21

Pada umumnya, setiap orang harus bertanggung jawab

(aanspraklijk) atas perbuatannya. Oleh karena itu, bertanggung jawab

dalam pengertian hukum berarti keterikatan. Tanggung jawab hukum

(legal responsibility) dimaksudkan sebagai keterikatan terhadap ketentuan-

ketentuan hukum.22

Menurut  Ridwan  Halim,   tanggung jawab  hukum  adalah suatu

akibat lanjutan dari  pelaksaan  peranan,  baik  peranan  itu merupakan

hak  dan  kewajiban ataupun  kekuasaan.  Secara  umum  tanggung  jawab

hukum  diartikan  sebagai kewajiban  untuk  melakukan  sesuatu  atau

berprilaku  menurut  cara  tertentu yang tidak menyimpang dari peraturan

yang telah ada.

Purbacaraka  berpendapat  bahwa  tanggung  jawab  hukum

bersumber  atau  lahir  atas  penggunaan  fasilitas  dalam  penerapan

20 Yoga Triwasono, “Artikel Tanggung Jawab”,
http://yoga1208.blogspot.co.id/2012/06/artikeltanggung-jawab.html, Diakses Pada Tanggal 30
Mei 2018, Pukul 19:00 WIB.
21 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), 297-298.
22 Ibid.
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kemampuan  tiap  orang  untuk menggunakan hak dan/atau melaksanakan

kewajibannya. Lebih lanjut ditegaskan, setiap pelaksanaan kewajiban dan

setiap penggunaan hak, baik yang dilakukan secara tidak memadai maupun

yang dilakukan secara memadai pada dasarnya tetap harus disertai dengan

pertanggung jawaban, demikian pula dengan pelaksanaan kekuasaan.23

2. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak

Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup

anak. Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang

Kesejahteraan Anak Pasal 9 yang menyatakan bahwa‚ Orang tua adalah

yang pertama-tama bertanggung jawab atas terwujudnya kesejahteraan

anak baik secara rohani, jasmani maupun sosial‛.

a. Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

Dalam kenyataannya, anak-anak banyak tidak mengetahui akan

hak dan kewajibannya, karena itu perlu mendapatkan bantuan dan

perlindungan dalam pelaksanaan hak dan kewajibannya demi

terwujudnya kesehjahteraan anak. Sebagaimana telah diatur dalam

undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang pokok-pokok perkawinan

pasal 45 ayat 1, yaitu: “kedua orang tua wajib memelihara dan

mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya”.24

b. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Pengertian hadhanah menurut Pasal 1 Huruf g Kompilasi

Hukum Islam adalah: “Pemeliharaan anak, yaitu kegiatan mengasuh,

23 Purbacaraka, Perihal Kaedah Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2010) 37.
24 Burgerlijk Wetbouk, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Terj. Soesilo dan Pramudji,
(Rhedbook Publisher,2008), 470.
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memelihara dan mendidik anak hingga dewasa atau mampu berdiri

sendiri”.25

KHI menjelaskan dalam Pasal 77 ayat 3 bahwa suami istri

memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak

mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun

kecerdasannya dan pendidikan agamanya.

c. Dalam Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas

undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

Menurut undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan

atas undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

Pasal 1 ayat 4 menyatakan bahwa “Orang Tua adalah ayah dan/atau ibu

kandung, atau ayah dan/atau ibu tiri, atau ayah dan/atau ibu angkat”.26

Jadi orang tua bisa dikatakan dalam hal ini keluarga merupakan

lingkungan kehidupan yang dikenal anak untuk pertama kalinya di

dalam berinteraksi maupun berelasi dengan lingkungan sosialnya.

Hak lain yang melekat pada anak, termasuk kewajiban orang tua

bagi anak juga termuat dalam undang-undang No. 35 tahun 2014

tentang perubahan atas undang-undang No. 23 Tahun 2002  Tentang

Perlindungan Anak Pasal 4 menyebutkan bahwa: “Setiap anak berhak

untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar

25 Ibid., 505.
26 Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Kedua Atas UU Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, (Bandung: Citra Umbara, 2016), 4.
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sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.27

Kewajiban dan tanggung jawab orang tua dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, bagian

keempat pasal 26 yaitu:

1. Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:

a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.

b. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan,

bakat, dan minatnya.

c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.

d. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi

pekerti pada anak.

2. Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya,

atau karena suatu sebab, tidak dapat melaksanakan kewajiban dan

tanggung jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab

sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) dapat beralih kepada

keluarga, yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan yang berlaku.28

27 Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Kedua Atas UU Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, (Bandung: Citra Umbara, 2016), 6.
28 Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Kedua Atas UU Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, (Bandung: Citra Umbara, 2016), 63.
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d. Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) Tahun 1998

Berdasarkan GBHN Tahun 1998, tanggung jawab pendidikan

oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain sebagai berikut:

a. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan

dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan

makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara

berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah

maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya

lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan

yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia

mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain serta

melaksanakan kekhalifahannya.

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan

hidup muslim.29

Orang tua mempunyai kewajiban besar untuk melindungi anak

seperti yang telah ditetapkan pasal di atas. Tetapi dengan bergulirnya

waktu banyak pula orang tua yang tidak bertanggung jawab dengan

tugasnya sendiri. Disinilah tugas orang tua yang harus mengubah

kebiasaan buruk dalam mengasuh anak menjadi orang tua yang

29 M. Yatimin, Pengantar, 104.
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bertanggung jawab dengan menjalankan kewajibannya sehingga generasi

mendatang mempunyai kekuatan mental untuk menghadapi perubahan

dalam masyarakat.

3. Hak Anak

Menurut pengertian umum, anak merupakan keturunan atau manusia

yang masih kecil yang dilahirkan karena hubungan biologis antara laki-

laki dengan perempuan. Menurut hukum adat, anak adalah seorang yang

belum cukup umur atau usianya masih muda dan belum dapat mengurusi

kepentingannya sendiri.30

Masa anak membutuhkan kasih sayang yang utuh, bimbingan,

perlindungan dari orang tuanya, hal ini sesuai dengan ketentuan Hak Asasi

Manusia (HAM). Namun demikian dalam kenyataannya di masyarakat

masih dapat disaksikan banyak peristiwa pelanggaran hak yang menimpa

anak-anak sehingga merenggut masa kecilnya bahkan masa depannya.31

Anak adalah seseorang yang masih kecil dan membutuhkan perhatian dan

kasih sayang dari orang dewasa.

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber

daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan

bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat

khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin

pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial.32

30 Suryo Sakti Hadiwijoyo, Penggarustamaan Hak Anak Dalam Anggaran Publik , (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2015), 2.
31 Ibid., 4.
32 Ibid., 1.
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a. Dalam Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak

Sebagaimana dituangkan dalam undang-undang No. 4 tahun

1979 tentang kesejahteraan anak. Pasal 1 undang-undang tersebut

menentukan: “kesejahteraan anak adalah tata kehidupan dan

penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan

perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun

sosial. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang

ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan anak terutama

terpenuhinya kebutuhan pokok anak.”

Pasal 2 undang-undang tersebut menyebutkan :

1. Anak berhak atas kesejahteraaan, perawatan, asuhan dan

bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya

maupun didalam asuhan khusus untuk tumbuh kembang dengan

wajar.

2. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan

dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan

kepribadian bangsa untuk menjadi warga negara yang baik dan

berguna.

3. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa

dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan.

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang

dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan

perkembangannya dengan wajar.
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b. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Hak seorang anak adalah mendapatkan perawatan, pengobatan

serta pendidikan, sebagaimana diatur dalam Pasal 80 ayat 4 yang

berbunyi: “suami dengan penghasilannya, suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan

bagi istri dan anak;

c. Biaya pendidikan bagi anak.

Selanjutnya terkait dengan hak anak dijelaskan dalam Pasal 81

ayat 1, yakni: “suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri

dan anak-anaknya, atau bekas istri yang masih dalam masih masa

iddah.”

c. Dalam Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas

undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas

undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, juga

menjelaskan terkait hak-hak anak, sebagai berikut:

a. Pasal 8 : “berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan

sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual dan sosial”.

b. Pasal 9 : “berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai

dengan minat dan bakatnya”.
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c. Pasal 11 : “berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu

luang, bergaul dengan anak sebaya, bermain, berekreasi dan

berkreasi sesuai dengan minat bakat dan tingkat kecerdasannya

demi pengembangan diri”.

d. Pasal 13 : “berhak mendapat perlindungan dari perlakuan

diskriminasi dan eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual,

penelantaran, kekejaman, kekerasan, penganiyayaan, ketidakadilan

dan perlakuan salah lainya”.

e. Pasal 14 : “berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali

jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan

bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak

dan merupakan pertimbangan terakhir”.

Sedangkan berdasarkan konvensi hak-hak anak, hak-hak anak secara

umum dapat dikelompokkkan dalam 4 kategori dalam pemenuhan hak

dasar anak antara lain:

a. Hak hidup, meliputi: hak mendapatkan nama dan status

kewarganegaraan, hak hidup bersama orang tuanya, kewajiban negara

melindungi anak-anak dari segala bentuk salah perlakuan, hak

perlindungan dari penyalahgunaan obat bius dan narkotika.

b. Hak tumbuh dan berkembang, meliputi: hak memperoleh informasi,

hak memperoleh pendidikan, hak bermain dan rekreasi, hak untuk

pengembangan kepribadian, hak memperoleh identitas, hak untuk di

dengar, hak memperoleh pengembangan kesehatan dan fisik.
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c. Hak berpartisipasi, meliputi: hak untuk menyatakan dan didengar

pendapat, hak untuk mendapatkan, mencari dan memberikan

informasi- informasi dan

d. Hak terhadap perlindungan, meliputi: adanya larangan diskriminasi

anak dan larangan eksploitasi anak.33

33 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum Catatan Pembahasan UU Sistem Peradilan Pidana
Anak (UU-SPPA), (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), 14-16.
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BAB III

TANGGUNG JAWAB ORANG TUA KEPADA ANAK DI ERA DIGITAL

A. Gambaran Umum Tentang Era Digital.

Media massa selama beberapa dasawarsa telah menjadi arus utama

dari sumber informasi dan hiburan bagi khalayak. Media juga menciptakan

dan mempengaruhi cakupan serta bentuk hubungan – hubungan dan kegiatan

– kegiatan manusia. Pengaruh media telah berkembang pesat dari individu

hingga masyarakat. Dengan media, setiap bagian dunia dapat dihubungkan

menjadi desa global. Inilah yang kemudian dikenal dengan teori

determinisme teknologi yang dipelopori oleh Mc Luhan: “Seseorang percaya

bahwa semua perubahan kultural, ekonomi, politik dan sosial secara pasti

berlandaskan pada perkembangan dan penyebaran Teknologi”.1

McLuhan bersama Quentin Fiore menyatakan bahwa media pada

setiap zamannya menjadi esensi masyarakat.2 McLuhan menyatakan bahwa

media berfungsi sebagai kepanjangan indra manusia pada masing – masing

era yaitu sebagai berikut :

1. Era Kesukaan

Selama era kesukaan indra pendengaran, penciuman dan perasa

merupakan indra yang lebih banyak digunakan manusia terlebih yang

1 Apriadi Tamburaka, Literasi Media, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 71.
2 Marshall McLuhan dan Quentin Fiore, The Medium is the Massage, Bantam Books, New York
1967 dalam Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory, 464.
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pertama. Pada periode ini, kebudayaan sangat berorientasi  pada

pendengaran dan orang berkomunikasi lebih mengandalkan telinga.

2. Era Tulisan

Pada era tulisan menekankan pada indra penglihatan yang ditandai

dengan diperkenalkannya huruf abjad (alphabet) dan karenanya mata

menjadi indra dominan dalam berkomunikasi.

3. Era Cetak

Penemuan mesin cetak memberikan tanda munculnya era cetak

dalam peradaban manusia dan awal revolusi industri. Jika era tulisan

memungkinkan orang lebih bergantung pada fungsi visual maka pada era

cetak ketergantungan tersebut lebih meluas.

4. Era Elektronika

Era elektronika telah membawa manusia kembali pada situasi

kesukaan yang lebih menekankan pada komunikasi secara lisan (oral).

Media elektronik memiliki ciri sebagaimana percakapan lisan yang

bersifat segera dan singkat yang berarti penerimaan informasi dan reaksi

yang diberikan bersifat segera dan singkat. Menurut McLuhan, pada era

elektronik orang berbicara melalui televisi, radio, kaset rekaman, gambar

foto, mesin penjawab, telepon, blog dan e-mail.3

5. Era Digital

Dengan adanya perkembangan teknologi di bidang teknologi

informasi juga memicu perubahan besar dalam teknologi digitalisasi yakni

3 Morisson, Teori Komunikasi Individu hingga massa, (Jakarta:Kencana Prenamedia Group,2013),
488-491.
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semua konten media baik cetak dan elektronik dapat digabungkan dan

didistribusikan. Flew mengemukakan media digital adalah bentuk dari

konten media yang menggabung dan mengintegrasikan data, teks, suara

dan beragai gambar yang tersimpan dalam format  digital dan

didistribusikan melalui suatu jaringan seperti kabel serat optic, satelit dan

system transmisi gelombang rendah. Adapun di era digital manusia

menggunakan media seperti internet.4

Secara garis besar bahwa perubahan dari era kesukaan hingga era

digital mempengaruhi manusia dalam berinteraksi dan berkomunikasi

menggunakan media. Dennis Mc Quail memberikan lima konsep pembeda

antara lain :

1. Derajat Interaktivitas yaitu interaksi dalam era digital lebih fleksibel dan

lebih tinggi disbanding era sebelumnya.

2. Derajat Social Presence, yaitu era sebelumnya media bersifat personal dan

mengurangi ambiguitas, sedangkan era digital memungkinkan audience

untuk bisa berhubungan secara personal dengan media melalui kontak

langsung.

3. Derajat Otonomi, yaitu penggunaan media di era digital  memiliki

kemampuan untuk mengontrol isi dan penggunaan medianya sendiri dan

menjadi sumber independen.

4. Derajat Playfullness, yaitu kemampuan media di era digital menyediakan

hiburan bagi para user.

4 Apriadi Tamburaka, Literasi Media…,hlm 72
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5. Derajat Privasi, yaitu manusia bebas menampilkan apapun di era digital

sehingga menghasilkan media yang unik dan personal.5

Era digital dapat ditunjukkan dengan hadirnya media internet dan

jejaring sosial. Internet merupakan jaringan computer yang dibentuk oleh

Departemen AS pada tahun 1969, dimana sebuah proyek ARPANET

(Advanced Reearch Project Agency Network) melalui computer berbasis

UNIX serta cikal bakal adaya TCP/IP (Transmission Control

Protocol/Internet Protocol). Proyek ini bertujuan sehingga ada rantai

komando informasi untuk menghadapi serangan nuklir.

Sejak ditemukannya internet telah terjadi perubahan besar dalam

komunikasi massa. Media massa lama (surat kabar, radio, televisi) bukan lagi

satu satunya sumber informasi. Kehadiran internet bagi pengguna merupakan

sebuah media baru yang menawarkan keberagaman dan kebebasan akan akses

informasi bagi pengguna tanpa harus terikat pembatasan dan sensor.

Banyaknya dan beragamnya informasi di internet menjadi sumber

daya informasi baru yang menarik khalayak media massa untuk berpindah

dari media massa lama ke media baru. Selain itu dalam situs internet kini juga

telah muncul sosial network (jejaring sosial). Hal ini dikarenakan aktivitas

sosial ternyata tidak hanya dapat dilakukan di dalam dunia nyata (real) tetapi

juga dapat dilakukan di dunia maya (unreal). Setiap orang dapat

5 Ibid, 74.
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menggunakan jejaring sosial sebagai sarana komunikasi, membuat status,

berkomentar, berbagi foto dan video dan lain lain.6

Teknologi di era digital masa kini yang semakin canggih

menyebabkan terjadinya perubahan besar dunia. Manusia telah dimudahkan

dalam melakukan akses terhadap informasi melalui berbagai cara serta dapat

menikmati fasilitas dari teknologi digital dengan bebas, namun dampak

negative muncul pula sebagai mengancam . Tindak kejahatan mudah

terfasilitasi, game online dapat merusak mental generasi muda, pornografi

dan pelanggaran hak cipta mudah dilakukan oleh setiap manusia jika tidak

menggunakan media dengan baik di era digital.

B. Dampak Era Digital Terhadap Anak.

Kemajuan media informasi dan teknologi sudah diarasakan oleh

lapisan masyarakat, baik dari segi positif maupun negatif dari penggunanya.

Hal ini dikarenakan pengaksesan media informasi dan teknologi ini tergolong

sangat mudah atau terjangkau untuk berbagai kalangan, baik untuk kawula

muda maupun tua dan kalangan kaya maupun menengah ke bawah. Bahkan

pada umumnya, saat ini anak-anak usia 5 hingga 12 tahun menjadi pengguna

paling banyak dalam memanfaatkan kemajuan media informasi dan teknologi

pada saat ini. Oleh karena itu, tidak heran jika dampak positif dari

6 Ibid, 75-77.
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perkembangan media informasi dan teknologi untuk anak usia 5 hingga 12

tahun dikatakan sebagai generasi multi-tasking.7

Seiring perkembangan zaman, pemikiran orang tua pada saat inipun

sudah mengalami perbedaan yang tergolong jauh dengan pemikiran orang tua

pada zaman terdahulu. Kemudian akses dalam mendapatkan gadget seperti

tablet yang ada di era digital saat ini, membuat para orang tua modern tidak

perlu lagi membelikan beraneka ragam mainan untuk anaknya. Cukup

membelikan satu tablet dimana pada saat ini harganya semakin tergolong

terjangkau oleh masyarakat luas, segala macam permainan sudah bisa

didapatkan secara mudah jika dibandingkan dengan masa lalu yang penuh

dengan permainan tradisional.8

Keadaan seperti ini membuat anak semakin dimanjakan dengan

kecanggihan gadget tersebut, dimana sekali klik dapat mengakses beraneka

ragam permainan dan informasi yang teraktual pada saat ini. Dengan

demikian, sosialisasi anak tersebut dapat dikatakan kurang atau tidak optimal

dengan teman-teman sebayanya dan juga kurang melakukan aktifitas fisik

yang baik untuk perkembangan mental maupun jasmani anak tersebut.

Ketika diperumpakan seperti dua sisi uang logam, gadget ini memiliki

dampak positif dan juga dampak negatif untuk perkembangan anak. Dampak

positif dari penggunaan dari media infomasi dan teknologi ini adalah antara

lain untuk mempermudah seorang anak dalam mengasah kreatifitas dan

kecerdasan anak. Adanya beragam aplikasi digital seperti mewarnai, belajar

7 Semiawan, Kenakalan Remaja dan Usaha-Usaha Pengatasannya dalam Kehidupan Keluarga,
(Jakarta: Yayasan Obor Etlabora, 1994), 36.
8 Ery Soekresno, Menyiapkan Anak Tangguh di Era Digital, (Bandung: Asy-Syamil, 2011), 17.
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membaca dan menulis huruf tentunya memberikan dampak positif bagi

perkembangan otak anak.

Anak tidak memerlukan waktu dan tenaga yang lebih untuk belajar

membaca dan menulis di buku atau kertas, cukup menggunakan tablet sebagai

sarana belajar yang tergolong lebih menyenangkan. Anak-anak menjadi lebih

bersemangat untuk belajar karena aplikasi semacam ini biasanya dilengkapi

dengan animasi yang menarik, warna yang cerah, serta lagu-lagu yang ceria.

Selain itu, kemampuan berimajinasi anak juga semakin terasah karena

permainan yang mereka gunakan bervariasi dan memiliki jalan cerita yang

beragam.9

Namun kemudahan akses konten internet ini pula yang akan

menyebabkan anak memperoleh apa yang belum saatnya diperoleh, baik

berupa gambar, tulisan, suara dan lain sebagainya. Di berbagai media

pemberitaan seperti koran dan televisi, telah ditemukan berbagai berita

mengenai anak di bawah umur yang mengakses situs porno.

Sebagai contoh salah satu kasusnya adalah sebuah koran harian

Jakarta menginformasikan bahwa telah terjadi kasus pelecehan seksual yang

dilakukan oleh seorang bocah kelas 5 SD kepada teman sebayanya. Setelah

ditelusuri secara lengkap, diketahui bahwa motif kegiatan kriminalitas ini

dilakukan karena sang pelaku yang masih di bawah umur ini sudah beberapa

kali mengakses situs porno. hal ini terjadi ketika telkom dan kemkominfo

belum gencar melakukan pemblokiran situs porno. pada saat ini situs porno

9 Ery Soekresno, Menyeimbangkan Waktu Layar dan Waktu Sehari-Hari, (Bandung: Asy-Syamil,
2011), 22.
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telah diblokir oleh pemerintah namun anak dan remaja masih menemukan

celah untuk dapat mengakses untuk dapat mengakses situs-situs terlarang

tersebut, antara lain bantuan DNS 8.8.8.8 atau bisa disebut DNS Google,

Roxy, VPN dan lain sebagainya.10

Selain hal yang telah disebutkan di atas, jejaring sosial juga

berdampak pada anak dan remaja di masa sekarang, yaitu anak terlalu cepat

merasa puas dengan pengetahuan yang didapatkan dari dunia internet,

padahal pada umumnya berbagai informasi dari interet sebagian besar hanya

berisikan sebuah kesimpulan.

Untuk menanggapi keadaan ini, para orang tua perlu terus

mengajarkan anak untuk membaca buku agar pengetahuan terhadap sesuatu

hal lebih mendalam, karena pengetahuan yang baik itu memerlukan proses

yang tergolong tidak singkat. Tidak dapat dipungkiri media informasi dan

teknologi pada saat ini telah memberikan berbagai kemudahan dalam segala

aspek. Dapat dikatakan, sebagian besar anak-anak pada saat ini kurang

memiliki kesabaran dalam menghadapi kelambatan dan kesultan.

Selain itu, kemajuan teknologi berdampak pada kurangnya sosialisasi

anak kepada teman-temannya karena lebih menyukai menyendiri dan

permainan teknologi. Kemajuan teknologi memiliki potensi mendorong anak

untuk menjalin hubungan yang lemah. Waktu yang seharusnya digunakan

untuk bercengkrama secara langsung berkurang karena waktu tersebut tersita

hanya untuk menikmati semuanya dalam kesendirian. Bahkan permainan pun

10 Ibid, 23.
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bersifat individual, sehingga menyebabkan semakin kecil lingkup jalinan

hubungan yang luas. Keadaan seperti ini dapat memberikan dampak negatif

terhadap pernikahan dan hubungan kerja anak tersebut di masa yang akan

datang.

Kemungkinan terbesar yang akan terjadi adalah anak tersebut akan

terbiasa menjalin huungan tidak langsung dengan individual lain, melainkan

bergantung pada biro jasa online, sehingga dapat menyebabkan anak tersebut

mengalami kesulitan untuk ke dalam hubunan yang lebih mendalam.11

Kebutuhan teknologi yang bertanggung jawab mutlak diperlukan

untuk mengimbangi melemahnya kontrol sosial dalam masyarakat di zaman

digital yang penuh dengan turbulensi, kekacauan dan serbuan teknolgi yang

sulit dibendung sebagai dapak globalisasi, harus cerdas untuk memilih

penggunaan teknologi buat mereka sendiri begitu juga dengan anak-anak dan

pernah remaja.

Keterbukaan terhadap perkembangan teknobgi tidak semuanya buruk.

Hasil penelitian pada video game dan bebarapa media elektronik lainnya

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah, reaksi

terhadap rancangan meningkatkan kemampuan anak dalam menyimak

sesuatu. Mengenai video game hanya membuat anak menjadi bodoh, itu hal

lain. Penggunaan mesin pencari di internet membuat anak mengalami

penurunan kemampuan dalam mengingat dan menemukan sesuatu.

Mengingat semakin mudahnya dalam mendapatkan informasi, hanya satu

11 Ery, Menyiapkan, 20-22.
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alasan bahwa mengetahui mana yang akan datang lebih baik daripada

mencari sesuatu yang belum pasti tidak harus menyimpan informasi dalam

otak kita, tetapi memungkinkan kita untuk terlibat dalam tingkat proses yang

lebih tinggi seperti berfikir krisis dan pemecahan masalah.12

Dan intinya adalah bahwa banyaknya waktu yang dihabiskan untuk

menghadap layar dan tidak tercukupinya melaksanaan kegiatan lain, seperti

membaca, bermain game dan bermain imajinatf dan terstruktur, akan

menghasilkan anak-anak yang memiliki otak mereka kabel dengan cara yang

dapat membuat mereka kurang, tidak lebih, siap untuk berkembang di dunia

baru gila teknologi.

C. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak Di Era Digital.

Di era digital saat ini memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi

masyarakat di dunia. Semua orang dibuat kagum akan pernak-pernik

permesinannya. Sajian hiburan yang dihadirkan teknologi di era digital

membuat orang ketagihan. Kesetiaannya menemani menjadikan

ketergantungan dalam penggunaannya. Manusia seakan terkagum-kagum

akan kecepatan dan kekuatan dari teknologi. Selain itu, teknologi juga

memberikan harapan yang menjanjikan.

Di era modernisasi teknologi informasi dan komunikasi yang

semakin canggih membuat remaja dan anak-anak terperangkap dalam arus

12 Lionil, Tara, dkk, Pengaruh Penggunaan Gadget pada Peserta Didik terhadap Interaksi Sosial,
Jurnal Kultur Demokrasi, vol. 2, No. 2, 33.
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informasi dan hiburan. Hadirnya teknologi yang menerpa anak semakin

meluas, bervariasi, dan penuh daya pikat.

Harian republika juga memuat survey pada tanggal 18 November

2015 mengenai anak-anak usia dibawah 12 tahun kini cenderung

menghabiskan waktu didepan layar, baik itu layar televisi, komputer, ponsel,

atau game dibandingkan bermain diluar rumah. Rata-rata anak menghabiskan

waktu 7,5 jam untuk berkutat dengan perangkat digital. Sisanya 1,5 jam

mereka gunakan untuk bermain. Lebih mengkhawatirkan lagi, ketergantungan

terhadap perangkat digital untuk waktu yang lama juga dapat menghambat

proses perkembangan imaginatif kreatif mereka. Parahnya lagi lebih dari 60

persen orang tua tidak mengawasi penggunaan gadget anak-anak mereka.

Penggunaan fasilitas gadget yang dimiliki anak menjadikan waktu

quality time dengan orang tua juga berkurang. Anak lebih banyak

menghabiskan quality time bersama gadget atau perangkat digital lainnya

yang ia miliki. Selain itu, terdapat sikap kurang peduli apa yang seharusnya

orang tua berikan kepada anak-anak.13

Seperti yang sudah kita ketahui fenomena akibat dampak negatif dari

teknologi yang sangat membahayakan terjadi di Indonesia pada bulan April

tahun 2016 lalu. Kasus pemerkosaan dan pembunuhan terhadap Yuyun (14),

warga Desa Kasie Kasubun, Kecamatan Padang Ulak Tanding, Kabupaten

Rejang Lebong, Bengkulu yang dilakukan oleh 14 remaja putra menjadi

sorotan publik kala itu. Kasus tersebut merupakan salah satu dampak negatif

13 John Naisbit, Nana Naisbit, dan Douglas Philips. High Tech High Touch: Pencarian Makna di
Tengah Perkembangan Pesat Teknologi diterjemahkan oleh Dian R.Basuki, (Bandung: Penerbit
Mizan, 2001), 131.
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dari penyalahgunaan teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat

ini. Maraknya situs-situs pornografi yang beredar bebas di dunia maya

menyebabkan anak melakukan hal di luar kendali tanpa berfikir hal tersebut

benar atau salah.14

Sangat disayangkan kemajuan teknologi informasi komunikasi saat

ini mempengaruhi gaya hidup (lifestyle) manusia di semua lini kehidupan

baik dari anak-anak hingga orang dewasa. Derasnya arus globalisasi telah

merubah pola dan cara pikir manusia saat berkomunikasi. Hal inilah yang

terkadang menjadi kendala bagi tiap-tiap anggota keluarga, khususnya

interaksi orang tua dengan anak mereka. Perbedaan generasi orang tua dengan

anak diyakini menjadi salah satu pengaruh betapa sulitnya menjalin

komunikasi dengan anak mereka. Menurut Don Tapscopt dalam bukunya

Grown Up Digital, anak-anak yang lahir di tahun 2000an telah mahir dalam

menggunakan teknologi seperti internet, media sosial, smartphone, dan

gadget tanpa mengetahui sejarah perkembangan teknologi tersebut.15

Berdasarkan hal-hal di atas, maka orang tua sebaiknya dituntut untuk

tidak gaptek (gagap teknologi) dalam mengontrol dan mendidik anak di era

digital. Penemuan sebuah riset menyatakan, sebanyak 96 remaja di dunia

menggunakan media sosial dalam kesehariannya dan hanya 15 persen orangtua

yang mengaku mengetahui media sosial anak-anak mereka. Dapat dikatakan

orangtua telah membiarkan anaknya mengeksplorasi dirinya sendiri dengan

14 Rina Atriana, Ini Penyebab Perilaku Seksual Anak di Bawah Umur Aktif Sebelum Waktunya
dalam http://news.detik.com/berita/3217125/ini-penyebab-perilaku-seksual-anak-di-bawah-umur-
aktif-sebelum-waktunya, diakses pada 25 Juni 2018, pukul 20.00.
15 Don Tapscott, Grown Up Digital: Yang Muda yang Mengubah Dunia. (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka, 1997), 40.
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bebas di dunia maya, tanpa pernah bisa memahami dampak yang bisa

ditimbulkannya di kemudian hari.16

1. Teknologi Informasi dan Komunikasi di Era Digital

Teknologi informasi dan komunikasi dalam media digital telah

membangkitkan banyak konteks baru untuk anak-anak untuk

mengekspresikan dan menjelajahi identitas mereka, dari situs jaringan

sosial, telepon seluler, dan platform untuk blog dan vlogs, dunia maya, dan

situs berbagi video instant messaging.

Menurut Davis dalam jurnalnya yang berjudul Young People’s

Digital Lives: The Impact Of Interpersonal Relationships and Digital

Media Use On Adolescents’ Sense of Identity, bahwa teknologi digital

media seperti telepon selular dan situs jejaring sosial telah menciptakan

konteks sosial baru dalam kasus yang telah ada perubahannya. Salah

satunya hubungan interpersonal orang tua dan anak (baik anak usia dini

maupun remaja) mengalami perbedaan dalam konteks sosial.17

Dalam Teori Ekologi Media atau seringkali disebut sebagai Teori
Determinasi Teknologi yang disampaikan McLuhan yang diambil dari
jurnal Komunikasi dalam Era Teknologi karya Erni Herawati,
mengasumsikan bahwa teknologi media telah menciptakan revolusi di
tengah masyarakat karena masyarakat sudah sangat tergantung kepada
teknologi dan tatanan masyarakat terbentuk berdasarkan pada kemampuan
masyarakat menggunakan teknologi. Artinya, masyarakat dunia tidak
mampu menjauhkan dirinya dari pengaruh teknologi, McLuhan juga
menyatakan bahwa teknologi tetap akan menjadi pusat bagi semua bidang
profesi dan kehidupan. Pendapat tersebut sesuai dengan apa yang
dikemukakannya, we shape our tools and they in turn shape us, pada

16 Intan Septiyani, “Anak Fasih Media Sosial Orang Tua Jangan Gaptek.” dalam
http://tabloidnova.com/Keluarga/Anak/Anak-Fasih-Media-Sosial-Orangtua-Jangan-Gaptek,
diakses pada 26 Juni 2018, Pukul 20.00.
17 S. B. Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Perspektif Pendidikan
Islam). (Jakarta: Renika Cipta, 2004), 23.
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dasarnya teknologi yang kita buat secara tidak langsung telah membentuk
kita, terutama dalam hal berkomunikasi. Teknologi informasi dan
komunikasi di era digital telah menjadi penyebab utama perubahan.
Menurut Griffin mencatat pendapat McLuhan yang dikutip dari jurnal
Komunikasi dalam Era Teknologi karya Erni Herawati, bahwa media
elektronik baru telah secara radikal mengubah cara manusia berpikir,
merasa, dan bertindak.18

2. Akses Anak dan Orang Tua Terhadap Penggunaan Teknologi

Informasi dan Komunikasi

Hadirnya beragam jenis teknologi informasi dan komunikasi

membuat anak-anak menjadi konsumen aktif dimana teknologi saat ini

tidak hanya hadir dalam satu bentuk melainkan bermacam-macam seperti

smartphone, tablet, notebook, hingga televisi.

Dalam penggunaan smartphone anak-anak cukup konsumtif

ketimbang notebook ataupun televisi. Rata-rata setiap harinya anak-anak

menghabiskan waktu 5 jam untuk bermain smartphone. Telepon pintar ini

memang menawarkan kecanggihan yang membuat anak-anak ketagihan

dalam menggunakannya. Mereka dapat mengunakannya untuk

berkomunikasi, mengirim pesan, mencari hiburan dengan bermain games

hingga melakukan aktifitas online.

Kegiatan yang anak-anak lakukan tersebut berkaitan dengan apa

yang Don Tapscott kemukakan. Don Tapscott mengatakan bahwa anak-

anak era digital saat ini multitasking. Mengerjakan lima hal dalam waktu

yang bersamaan: mulai dari mengirim pesan, ngetwit¸ download musik,

upload video, nonton film di youtube, dan melihat apa yang temannya

18 Erni Herawati, Komunikasi dalam Era Teknologi Komunikasi dan Informasi. Jurnal Humaniora,
Vol. 2, No.1, April 2011: 100-109.
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sedang kerjakan di facebook. Selain itu anak mengenal teknologi

dipengaruhi oleh keluarga terutama orang tuanya yang memfasilitasi

dengan alasan mau tidak mau memang menyesuaikan dengan kebutuhan

anaknya. Pengaruh juga datang dari teman-teman sebayanya atau teman

sepermainannya.19

Hal ini berbanding terbalik dengan akses orang tuanya sebagai

orang yang memfasilitasi mereka akan perangkat digital tersebut. Hal ini

juga dapat dilihat dari bagaimana orang tua menggunakan teknologi

informasi dan komunikasi berdasarkan kebutuhan mereka saja. Misalnya

untuk bekerja, untuk memperlancar bisnis, hingga sebagai kebutuhan

komunikasi dan gaya hidup saat ini. Meskipun begitu, orang tua harus

paham akan dampak-dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gadget

yang berlebihan.

Jika orang tua yang mengajarkan hal yang tepat dalam penggunaan

media digital, maka media digital itu tersebut juga akan membawa

dampak-dampak positif untuk orang tua dan anak, seperti media

pendekatan untuk belajar bersama. Namun jika orang tua hanya sekedar

memberikan fasilitas tersebut dengan mengesampingkan efek-efek negatif

yang timbul, maka anak akan terbawa dampak negatifnya seperti

berperilaku anti sosial, acuh terhadap lingkungan sekitarnya, dan yang

paling parah kecanduan akan pornografi, seks, dan kekerasan.

19 Don, Grown, 64.
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Berdasarkan hal di atas, perlunya orang tua menimbang kembali

alasan mereka dalam memberikan fasilitas media digital tersebut untuk

anak. Orang tua juga perlu tahu seberapa pentingkah media digital untuk

anak usia dini. Alasan untuk berkomunikasi dan memenuhi kebutuhan

anak di era digital ini menjadi alasan kuat bagi setiap orang tua

memberikan perangkat digital untuk anak-anaknya.

Kejadian ini menggambarkan konsumsi media digital yang

dilakukan oleh anak-anak saat ini yang menghadirkan sebuah fenomena

baru seperti yang diungkapkan oleh Don Tapscott dalam bukunya Grown

Up Digital mengenai kelahiran generasi digital atau yang dikenal dengan

net generation. Net generation diartikan sebagai generasi baru yang secara

fundamental memiliki cara belajar, bekerja, bermain, berkomunikasi,

hingga berbelanja dan menciptakan komunitas yang sangat berbeda dari

orang tuanya.20

3. Pola Interaksi Hubungan Orang Tua dengan Anak di Era Digital

Di era digital yang mengakibatkan dampak-dampak negatif yang

timbul untuk anak, maka perlunya pola komunikasi keluarga yang efektif

yang diterapkan orang tua. Pola komunikasi keluarga yang digunakan

orang tua untuk berinteraksi dan memelihara hubungan dengan anak

adalah pola komunikasi konsensual.

Pola komunikasi konsensual menurut Mary Anne Fitzpatrick dalam

Morissan dijelaskan bahwa tiap anggota diberi kesempatan untuk

20 Ibid, 74.
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mengemukakan ide dari berbagai sudut pandang, tanpa mengganggu

struktur kekuatan keluarga. Komunikasi keluarga dengan pola konsensual

suka sekali untuk ngobrol bersama dan memiliki kepatuhan yang tinggi.

Dalam hal ini orang tua adalah pihak yang membuat keputusan. Orang tua

biasanya sangat mendengarkan apa yang dikatakan anak-anaknya. Orang

tua kemudian membuat keputusan, tetapi tidak selalu sejalan dengan

keinginan anak-anaknya. Namun demikian orang tua selalu berupaya

menjelaskan alasan keputusan itu agar anak-anak mengerti alasan suatu

keputusan. Keluarga jenis ini sangat menghargai komunikasi terbuka

namun tetap menghendaki kewenangan orang tua yang jelas.21

Dalam setiap keluarga memiliki aturan masing-masing terutama

untuk anak-anak dalam penggunaan perangkat digitalnya baik itu gadget

maupun televisi. Aturan tersebut tentu dikomunikasikan terlebih dahulu

dengan sang anak agar mereka patuh dan belajar untuk disiplin dalam

mentaati peraturan. Selain menerapkan aturan orang tua perlu adanya

upaya pencegahan terhadap ketergantungan perangkat digital pada anak.

Pencegahan yang dilakukan antara lain dengan memberikan arahan yang

benar pada anaknya, memantau aktifitas bermedia anak, dan

memberlakukan batasan-batasan baik itu dari segi konten media maupun

batasan waktu.

Strategi lain dari orang tua untuk memperoleh interaksi yang baik

dan hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak di era digital

21 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa. (Jakarta: Kencana Pernada Media Group,
2013), 162-164.
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saat ini dapat dilakukan berbagai hal antara lain orang tua harus memiliki

quality time yang dapat dimanfaatkan dirinya dengan anaknya, karena

quality time mendatangkan banyak manfaat terutama dalam meningkatkan

hubungan interpersonal. Selain itu orang tua harus dapat menanamkan rasa

percaya pada anak, hingga membangun komunikasi yang baik dan efektif

dengan anak.22

Konsep berinteraksi dan memelihara hubungan antara orang tua

dengan anak berkiblat pada apa yang didefinisikan oleh Paolo Alto Group.

Menurut Paolo Alto Group suatu hubungan tersebut kedalam sebuah

pandangan bahwa ketika dua orang berkomunikasi maka hubungan mereka

berdasarkan cara mereka berinteraksi. Artinya, Ketika seseorang berbicara

dengan orang lain maka seseorang itu akan selalu menciptakan

seperangkat harapan terhadap perilaku dirinya dan perilaku orang lain.

Terkadang menggunakan harapan lama yang sudah ada sebelumnya dalam

hubungannya dengan orang lain. Namun adakalanya seseorang tersebut

menggunakan pola-pola interaksi baru sehingga menghasilkan harapan

baru dalam interaksi dirinya dengan seseorang yang bersangkutan di masa

yang akan datang.23

Teori Paolo Alto mengenai interaksi hubungan dalam kaitannya

berinteraksi dan memlihara hubungan antara orang tua dengan anak di era

digital terutama dalam mengatasi ketergantungan anak terhadap teknologi

media digital dirasa akan sesuai dengan penerapan pola komunikasi

22 Djamarah, Pola, 65.
23 Morissan, Teori, 385.
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konsesnsual.24 Pasalnya mendidik anak yang usianya rata-rata tergolong

dalam usia generasi Z ini, perlu adanya sebuah harapan yang baru dalam

menghasilkan suatu interaksi yang berkualitas yang diciptakan saat

berkomunikasi dengan anaknya. Bahwa ini suatu tantangan dalam

mengasuh anak di era digital. Menciptakan interaksi baru untuk

mendapatkan hubungan yang baik dengan anaknya dalam mengalihkan

perhatian mereka kepada media digital. Adanya pola asuh yang baru juga

dibutuhkan berfungsi untuk menghilangkan kerenggangan interaksi dan

hubungan dalam keluarga.

4. Kendala yang Dihadapi Orang Tua Dalam Berkomunikasi dan

Memelihara Hubungan dengan Anak di Era Digital

Lahirnya teknologi informasi dan komunikasi di era digital tak

selamanya membawa hal positif bagi kehidupan keluarga. Berbagai

bentuk teknologi informasi dan komunikasi seperti televisi, smartphone,

notebook, dan perangkat elektronik lainnya sudah masuk dalam kehidupan

keluarga dan mempengaruhi anak-anak. Jika kita lihat anak-anak

mendapatkan kenyamanan dan kepuasan tersendiri dalam memanfaatkan

teknologi media digital yang mereka miliki.

Hal tersebut menimbulkan beberapa kendala yang dihadapi oleh

orang tua. Salah satu kendala yang sering dirasakan orang tua adalah

berkurangnya kualitas interaksi antara orang tua dengan anak. anak sudah

acuh saat diajak bicara dan pandangan mereka terfokuskan pada layar.

24 Sunarto, Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 33.
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Interaksi yang dihasilkan juga tidak face to face. Ketika anak tidak bisa

melakukan interaksi secara face to face, orang tua merasa kehadiran

teknologi digital membuat mereka diabaikan. Selain itu mempengaruhi

kualitas hubungan orang tua dengan anak.

Sebuah jurnal karya Davis yang berjudul Young People’s Digital

Lives: The Impact Of Interpersonal Relationships and Digital Media Use

On Adolescents’ Sense of Identity menjelaskan kejadian tentang perubahan

pada sikap dan perilaku anak akibat teknologi media digital. Jurnal

tersebut menuliskan bahwa teknologi digital media seperti telepon selular

dan situs jejaring sosial telah menciptakan konteks sosial baru dalam kasus

yang telah ada perubahannya. Salah satunya hubungan interpersonal orang

tua dan anak (baik anak usia dini maupun remaja) mengalami perbedaan

dalam konteks sosial. Ini artinya hubungan interpersonal orang tua dengan anak

terhambat akibat teknologi informasi dan komunikasi.25

Kendala yang dihadapi tidak cukup sampai disitu saja. Ketika

hubungan mereka menjadi renggang terkadang konflik sering timbul

antara orang tua dengan anak. Bentuk konflik diawali dengan kejengkelan

orang tua yang membuat orang tua marah yang mana anaknya ini

terkadang jika sudah asik dengan gadget lupa akan segalanya. Sehingga

orang tua sulit untuk mengarahkan. Ketika orang tua sudah tidak terkontrol

dan marah akan terjadi perselisihan atau pertengkaran kecil antar

keduanya. Perselisihan yang mengakibatkan konflik menjadikan kendala

25 Djamarah, Pola, 87.
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bagi interaksi hubungan interpersonal antara orang tua dengan anak.

Konflik yang biasanya timbul adalah konflik interpersonal antara orang tua

dengan anak.

Menurut peneliti Allan Sillars bahwa ketika orang terlibat dalam

situasi konflik maka mereka akan mengembangkan teori pribadi mereka

untuk menjelaskan situasi. Teori pribadi ini pada gilirannya akan memiliki

dampak yang besar bagi para pihak untuk dapat saling berhubungan satu

dengan yang lainnya.26

Satu lagi kendala yang dinilai paling krusial oleh orang tua adalah

masalah waktu. Gadget memang memberikan kesenangan bagi semua

orang tak terkecuali anak-anak. Jika mereka sudah nyaman dengan

gadgetnya kendala-kendala yang dipaparkan sebelumnya, seperti orang tua

diabaikan sehingga ada kerenggangan dalam hubungan keluarga dapat

terjadi. Maka dari itu waktu menjadi kendala yang belum bisa dihindari.

Jika masalah waktu tak dapat dihindari, anak-anak dapat kehilangan waktu

masa kanak-kanak seperti bermain dan belajar bersama teman sebayanya.

Anak-anak merasa bahwa dirinya dapat bermain dan belajar dengan

bantuan teknologi dan ineternet. Terlebih lagi orang tua saat ini secara

tidak sadar juga sebagai penikmat teknologi informasi komunikasi seperti

sosial media yang saat ini digandrungi banyak orang.

Dengan media sosial mereka dapat bertemu dengan teman-teman

lama, menjalin hubungan dengan keluarga jauh, melakukan obrolan

26 Suciati, Komunikasi Interpersonal Sebuah Tinjauan Psikologis dan Perspektif Islam.
(Yogyakarta: Buku Litera Yogyakarta, 2015), 138-140.
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melalui chat, mengunggah foto kebersamaan dengan keluarga, membantu

mereka dalam urusan kerja, hingga berbelanja. Tanpa disadari hal ini

terkadang juga menyita waktu orang tua untuk terus mengutak-atik gadget

pribadinya. Tingkah laku mereka tak ubahnya sama dengan anak mereka.

Jika dalam satu keluarga sibuk untuk menatap layar gadget masing-masing

atau mungkin sang anak bahkan lebih sibuk dengan acara televisinya dapat

dipastikan komunikasi dan hubungan keluarga tersebut sudah hilang.
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BAB IV

TANGGUNG JAWAB ORANG TUA KEPADA ANAK DI ERA DIGITAL

PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM DI INDONESIA

A. Analisis Terhadap Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak Di Era

Digital.

Setiap manusia memiliki tanggung jawab dan hak dalam menjalankan

kehidupan. Sebagaimana sudah menjadi pengetahuan umum bahwa

kebutuhan manusia secara hierarki dapat dijelaskan sebagai berikut:

kebutuhan sandang, pangan dan papan, yang merupakan kebutuhan primer,

kebutuhan akan kasih sayang, rasa aman, serta perhatian untuk menumbuhkan

harga diri (self esteem), dan kebutuhan untuk mewujudkan diri atau

mengaktualisasikan diri. Kebutuhan ini merupakan hak setiap manusia.

Kemampuan diri (self-adequacy) yang tumbuh bersamaan aktualisasi

diri dan kepercayaan diri, akan meningkat dengan peluang-peluang yang

diberikan kepada manusia untuk mengekspresikan diri sebagai suatu daya

kreatif dengan mewujudkan kemampuan-kemampuan yang ada padanya, dan

terlibat (berpartisipasi) dalam berbagai dimensi kehidupan keluarga,

masyarakat dan lingkungan. Manusia yang tumbuh kembang dalam

kehidupan keluarga sebagai unit terkecil di dalam kehidupan masyarakat,

merupakan sumber daya manusia yang paling esensial bagi pembangunan

bangsa, bahkan pembangunan bangsa itu sendiri bersumber dari keluarga.1

1 Conny R. Semiawan, pendidikan Keluarga Dalam Era Global, (Jakarta: PT Tema Baru, 2002), 4.
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Namun dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi dewasa ini telah mempercepat berubahnya nilai-nilai sosial yang

membawa dampak positif dan negatif terhadap pertumbuhan suatu bangsa,

terutama kehidupan dalam keluarga dan terlebih pada usia anak-anak yang

rentan akan terjerumus dalam keterpurukan, jika tidak dalam tanggung jawab

orang tua yang maksimal. Sebagaimana banyak berita, baik media cetak

maupun media online di era digital saat ini memberitakan kasus-kasus yang

terjadi kepada anak, baik itu menjadi korban atau sebagai pelaku.

Seperti kasus yang terjadi di Indonesia pada bulan April tahun 2016

lalu. Kasus pemerkosaan dan pembunuhan terhadap Yuyun (14), warga Desa

Kasie Kasubun, Kecamatan Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang

Lebong, Bengkulu yang dilakukan oleh 14 remaja putra menjadi sorotan

publik kala itu. Kasus tersebut merupakan salah satu dampak negatif dari

penyalahgunaan teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini.

Maraknya situs-situs pornografi yang beredar bebas di dunia maya

menyebabkan anak melakukan hal di luar kendali tanpa berfikir hal tersebut

benar atau salah.2

Melihat kenyataan di atas, maka orang tua harus lebih maksimal

dalam memberikan pengawasan, pendidikan dan kasih sayang kepada anak

terutama tidak gaptek (gagap teknologi) di era digital saat ini. Tidak hanya

itu, orang tua dalam kehidupan sehari-hari dengan anak seharusnya

memberikan komunikasi yang tepat dan baik, berhati-hati dalam mengecap,

2 Rina Atriana, Ini Penyebab Perilaku Seksual Anak di Bawah Umur Aktif Sebelum Waktunya
dalam http://news.detik.com/berita/3217125/ini-penyebab-perilaku-seksual-anak-di-bawah-umur-
aktif-sebelum-waktunya, diakses pada 25 Juni 2018, pukul 20.00.
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meremehkan atau menyalahkan anak dengan hal-hal negatif, orang tua tidak

mencontohkan untuk berbohong, tidak mengkritik dan menganalisa anak

dengan sewenang-wenang atau bahkan membandingkan anaknya dengan

anak-anak yang lain.

Mengingat keluarga diibaratkan seperti bangunan yang utuh, oleh

sebab itu menjaga keutuhan dan komunikasi yang baik merupakan aspek vital

yang harus senantiasa dipegang orang tua dalam bertanggung jawab kepada

anak-anaknya. Komunikasi dua arah antara orang tua dengan anak dapat

menjadi modal penting orang tua untuk dapat memahami karakter dan sifat

anak, dengan begitu orang tua mampu bertanggung jawab dalam mengurus,

merawat serta memperhatikan hak-hak anak di era derasnya tantangan

globalisasi dan digital ini.

B. Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak Di Era Digital Perspektif

Hukum Keluarga Islam di Indonesia.

Agama Islam menjelaskan terkait dengan tanggung jawab seseorang

dalam berkehidupan sehari-hari, sebagaimana dalam surat Al Mudatstsir ayat

383 :

كُلُّ نَـفْسٍ بمِاَ كَسَبَتْ رَهِينَةٌ 
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya”

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap manusia

dalam melaksanakan (berbuat) kehidupan sehari-hari, baik itu dalam kondisi-

3 Depaterment Agama, al – Qur’an (Bandung : CV. Penerbit Diponegoro, 2006), 576.
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kondisi apapun atau dalam waktu dan tempat manapun harus melakukannya

dengan kebaikan. Dikarenakan kemudhorotan dalam perbuatannya akan

kembali kepada dirinya sendiri dan terlebih akan diminta pertanggung

jawaban.

Dalam Islam, keluarga adalah sebuah tatanan fitrah yang Allah

tetapkan bagi jenis manusia. Bahkan para Rasul dan Nabi Allah pun

menjalani hidup berkeluarga. Hal itu membuktikan bahwa keluarga adalah

sebuah institusi suci, mengandung hikmah dan memiliki misi ilahiah secara

abadi.

Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskan orang tua untuk

bertanggung jawab, bahkan mengharuskan orang tua menyelengggarakan

sosialisasi, memberikan arah pendidikan, pengisian jiwa yang baik dan

bimbinngan kejiwaan. karena anak adalah anugerah dan amanah dari Allah

SWT yang harus di pertanggung jawabkan oleh setiap orang tua dalam

berbagai aspek kehidupannya.

Dalam kehidupan seseorang membutuhkan pengarahan dan

bimbingan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Disinilah peran

keluarga sebagai orang pertama dalam menjaga kehidupan seseorang untuk

menjadi yang terbaik, terutama tanggung jawab orang tua kepada anak untuk

mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.

Allah SWT memperingatakan kepada setiap Orang tua sebagai

pemegang peranan yang penting dan amat berpengaruh anak-anaknya untuk
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dijaga dengan baik sebagaimana dalam surah At-Tahrim ayat 6, sebagai

berikut4 :

هَا مَلاَئِكَ  ةٌ غِلاَظٌ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا قُوا أنَْـفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ وَالحِْجَارةَُ عَلَيـْ

)٦(أمََرَهُمْ وَيَـفْعَلُونَ مَا يُـؤْمَرُونَ شِدَادٌ لاَ يَـعْصُونَ اللَّهَ مَا 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(
Q.S.at-Tahrim/66:6).

Islam menyadari pentingnya pemenuhan hak-hak dasar anak demi

kepribadian anak. Sebagaimana hak anak adalah bagian dari hak asasi

manusia yang harus dijamin, dilindungi dan dipenuhi baik oleh orang tua,

keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara. Untuk itu anak membutuhkan

perlindungan, perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya

hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan. Diantaranya

hak-hak anak adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan asuhan dan pemeliharaan,

2. Kepemilikan harta benda,

3. Memperoleh pendidikan dan pengajaran,

4. Mendapatkan perawatan dan perlakuan sosial.

Selain itu, kewajiban orang tua bagi anak juga termuat dalam

undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang-undang

4 Depaterment Agama, al – Qur’an..., 560.
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No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 4 menyebutkan

bahwa: “Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan

berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

Perkembangan suatu zaman memang tidak dapat dipungkiri,

sehingga teknologi di era digital masa kini yang semakin canggih

menyebabkan terjadinya perubahan besar dunia. Manusia telah dimudahkan

dalam melakukan akses terhadap informasi melalui berbagai cara serta dapat

menikmati fasilitas dari teknologi digital dengan bebas, namun dampak

negative muncul pula sebagai mengancam. Tindak kejahatan mudah

terfasilitasi, game online dapat merusak mental generasi muda, pornografi

dan pelanggaran hak cipta mudah dilakukan oleh setiap manusia jika tidak

menggunakan media dengan baik di era digital.

Sebagai salah satu contoh yang terjadi terhadap kasus yang menimpa

anak-anak, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Komisioner Bidang

Pornografi dan Cybercrime mengatakan, sepanjang 2017 tercatat ada

sebanyak 514 laporan kasus pornografi dan cybercrime yang masuk ke

KPAI.5

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, peran dan tanggung jawab

orang tua menjadi kunci kesuksesan dalam mendidik dan merawat anak-

anaknya di era digital ini. Orang tua hendaknya lebih melindung, mengawasi

dan memberikan perhatian kepada anak secara lebih aktif dan langkah-

5Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Bab III halaman 43-44
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langkahnya sebagai berikut seperti yang diungkapkan Elly Risman dalam

seminar yang berjudul “peran Ayah di era digtal” :

1. Kenali kondisi, kebutuhan dan sikap anak,

2. Memperbaiki komunikasi antara orang tua dan anak,

3. Bijak dalam berteknologi,

4. Mengantar anak sampai pernikahannya.

Islam telah mengatur tanggung jawab orang tua kepada anak, yang

mana tetap relevan diterapkan di era digital saat ini. Adapun tanggung jawab

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Memelihara dan membesarkannya (hifdzul ‘ird). Tanggung jawab ini

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan

makan, minum dan perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

Tanggung jawab ini masih harus dipegang oleh orang tua di era digital,

yang mana memelihara dan membesarkan disini harus dimaknai bahwa

orang tua perlu memperhatikan hal-hal apa saja yang dilakukan anak di era

digital yakni seperti apa saja yang diakses anak melalui gadgetnya,

perlunya memberikan pelajaran terkait dengan perkembangan ilmu

teknologi dan membentengi mereka terhadap konten negatif yang

ditimbulkan oleh perkembangan teknologi tersebut.

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang

dapat membahayakan dirinya (hifdzun nafs). Tanggung jawab ini juga

harus senantiasa dipegang orang tua terhadap anak-anaknya, yang mana
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tidak dapat dipungkuri di era digital saat ini banyak anak yang tak bisa

lepas dari gadgetnya, padahal bila hal ini dilakukan secara terus menerus

dapat merusak dan menciderai kesehatan anak. Dengan begitu hal ini

merupakan tanggung jawab yang tak boleh dilupakan oleh orang tua.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang

berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa, ia mampu berdiri

sendiri dan membantu orang lain (hifdzul aql). Demikianpun dengan

tanggung jawab ini, orang tua tidak boleh menutup anak dengan melarang

ia mengenal perkembangan ilmu pengetahuan di era digital saat ini.

Padahal dengan mengenal perkembangannya dapat mengasah

perkembangan berfikir dan kreatifitasnya. Dengan begitu, orang tua tetap

bertanggung jawab mendidik anaknya sesuai dengan berbagai ilmu

pengetahuan dan keterampilan di era digital saat ini, namun juga harus

memperhatikan dan memfilter mana yang diperlukan demi perkembangan

si anak.

4. Membahagiakan anak untuk dunia akhirat dengan memberinya pendidikan

agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup muslim

(hifdzud dien). Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina

anak secara terus menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua,

mereka juga perlu dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai dengan

perkembangan zaman. Tanggung jawab ini merupakan aspek terpenting

dalam mendidik anak di era digital, bahwa anak dibolehkan mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, namun orang tua
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wajib untuk memberikan pendidikan agama sesuai dengan ketentuan

agama. Apalah arti hebat dan mumpuni dalam berbagai ilmu teknologi

bilamana ilmu agama terlupakan begitu saja.

Dengan begitu, selain memperhatikan perkembangan di era digital

saat ini demi kebutuhan anak, akan tetapi ilmu agama tetap menjadi muara

dari perkembangan era digital tersebut. Karena tanggung jawab orang tua

terhadap pendidikan agama anaknya-lah yang menjadi tujuan hidup dan

nantinya akan menjadi tanggung jawab terbesar orang tua di akhirat.

5. Memperhatikan dan mengawasi seputar harta yang diberikan kepada anak

(hifdzul mal). Tanggung jawab ini menuntut orang tua agar selalu

mengawasi hal-hal yang ingin dibeli oleh anak, karena tidak semua

keinginan anak merupakan kebutuhan mereka. Selain itu, orang tua juga

bertanggung jawab atas harta yang diberikan kepada anak, mengingat di

era digital saat ini tidak menutup kemungkinan anak cenderung

menginginkan barang-barang elektronik atau hal-hal yang dilakukan dan

dimiliki oleh teman-temannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari beberapa penjelasan yang peneliti paparkan pada bab-bab

sebelumnya, ada dua kesimpulan penting yang menjadi poin inti dalam

skripsi yang ditulis di sini, yaitu :

1. Perkembangan dunia informasi dan teknologi di era digital yang

sangat pesat, sehingga berdampak pada perkembangan anak, baik itu

semakin bagus atau terpuruk. Hal ini, mengaharuskan orang tua dalam

tanggung jawabnya kepada anak untuk lebih selektif dalam

memberikan gadget pada anak dan meningkatkan komunikasi antara

orang tua dengan anak serta memahami sifat atau karakter anak.

2. Perspektif hukum keluarga Islam di Indonesia terhadap tanggung

jawab orang tua di era digital saat ini masih relevan untuk diterapkan.

Mengingat dalam Islam melindungi anak merupakan amanah Allah

kepada setiap orang tua untuk selalu dipenuhi hak-haknya,

diantaranya : pemeliharaan atas kehormatan (ḥifẓ al-‘irḑ),

pemeliharaan atas hak beragama (ḥifẓ al-dīn), pemeliharaan atas jiwa

(ḥifẓ al-nafs), pemeliharaan atas akal (ḥifẓ al-‘aql), pemeliharaan atas

harta (ḥifẓ al-māl).
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B. Saran.

Dari seluruh pembahasan dalam penelitian ini, ada dua saran yang

ingin peneliti sampaikan, yakni sebagai berikut :

1. Para pembaca yang memiliki anak dalam melaksanakan tanggung

jawab kepada anaknya harus lebih giat dan selektif menanggapi

perkembangan informasi dan teknologi di era digital saat ini,

dikarenakan kesuksesan dan kebahagiaan anak adalah kesuksesan dan

kebahagiaan orang tua, serta anak merupakan harapan bangsa yang

dapat membawa perkembangan di era selanjutnya yang lebih baik

lagi. Oleh karena itu, orang tua hendaknya mengaktualisasikan

tanggung jawabnya akan pemeliharaan atas kehormatan, agama, jiwa,

akal dan harta kepada anaknya.

2. Era digital merupakan era dimana manusia dapat mengkases informasi

apapun, dimanapun, kapanpun dan siapapun yang dapat membawa

perubahan untuk lebih positif atau lebih menjerumuskan ke dalam hal

negatif. Namun, agama-lah yang dapat menuntun dan menbentengi

seseorang agar menjadi pribadi yang senantiasa baik. Dikarenakan hal

tersebut, orang tua boleh mengikuti perkembangan zaman dengan

memberikan gadget kepada anak, akan tetapi hendaknya mereka tetap

mengawasi, membimbing dan memberikan arahan untuk

memanfaatkannya ke dalam hal positif sekaligus menjaga pendidikan

dan agama (ibadah) anak.
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